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Dari Redaksi

Bulan November ini, kejuaraan sepakbola Piala Dunia kembali digelar 
di Qatar dan diikuti 32 tim nasional. Masing-masing tim akan beradu strategi, 
kerjasama, fisik, mental, hingga keberuntungan untuk meraih kemenangan. 

Sebagaimana sepakbola, gerak pastoral juga merupakan kerjasama tim. 
Kemenangan dalam mewujudkan kerajaan Allah di dunia bukankah aksi individu 
gembala saja, tapi merupakan gerak bersama yang membutuhkan kesatuan 
hari, perencanaan, komunikasi, koordinasi, dan sebagainya. Temu Pastores 
merupakan salah satu wahana untuk membangun dan merawat gerak pastoral 
bersama antara Uskup, Romo Vikep, dan Romo Kepala Paroki yang nantinya 
akan berjalan hingga di lingkungan.
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Cover Story

RD. Aloysius Widya 
Yanuar Nugraha

“Temu Pastores merupakan pertemuan 
para pastor kepala paroki bersama dengan 
uskup. Pertemuan ini menggambarkan secara 
utuh kolegialitas penggembalan para imam 
dengan uskup sebagai gembala utama di 
Keuskupan,” jelas RD. Widya Yanuar Nugraha yang 
biasa dipanggil Romo Louis. 

“Perencanaan, pelaksanaan-monitoring, 
dan evaluasi program-program pastoral 

paroki tersaji dalam berbagai bentuk 
dialog dalam Temu Pastores. Demi 

mewujudkan arah dasar keuskupan 
yang telah dicanangkan. Ini 

adalah perjumpaan iman untuk 
merefleksikan bersama bagaimana 
formatio kristiani yang utuh dan 
berkelanjutan dapat dihadirkan 
dalam kebijakan-kebijakan 
pastoral, mulai dari tingkat 
Keuskupan hingga paroki 
dimana lingkungan menjadi 
akar dari tumbuh tegaknya 
hidup menggereja di Paroki,” 
jelas sekretaris Pusat Pastoral 
Keuskupan Surabaya, UNIO, 
dan Yayasan Yohannes Gabriel 
Surabaya ini.
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Obrolan
Cak Klowor

R20
Pertemuan Tokoh-Tokoh 

Agama Tingkat Internasional 

Senang rasanya Cak Klowor diutus 
pimpinan untuk menghadiri pertemuan 
tokoh-tokoh agama tingkat International 
di Hotel Grand Hyat Nusa Dua, Bali tanggal 
2-3 November 2022 lalu. Pertemuan 
tersebut diberi label R20 (Religion 20) 
yang masih berhubungan dengan G20 
(Goverment 20). Forum R20 yang dihadiri 
pemimpin agama-agama dunia, sedangkan 
G20 dihadiri pemimpin-pemimpin 
pemerintahan negara. 

Forum R20 diketuai oleh Yahya 
Cholil Staquf, yang mana beliau adalah 
juga ketua Pengurus Besar Nahdatul 
Ulama. Gus Yahya mengatakan bahwa R20 
ini bisa terselenggara karena kerjasama 
dengan Forum Umat Islam Dunia, yang 
sekretaris jenderalnya juga hadir di Bali. 
Tokoh-tokoh agama yang hadir dalam 
R20 sekitar 400 orang, 150 orang dari luar 
negeri dan 250 orang dari Indonesia.

“Gus Yahya menyampaikan, Forum 
Agama G20 atau R20 ini merupakan 
inisiatif, kepedulian, kemauan spiritual, 
dan ketulusan dari semua pemeluk agama 
tentang masa depan umat manusia,“ 
ungkap Cak Klowor membuka obrolan 
sore kali ini.

“Bagaimana situasinya ketika itu, 
Cak? Apakah tidak rame? Empat ratus tadi 
khan juga belum termasuk panitianya”, 
tanya Cik Lily.  

“Situasinya sejauh aku lihat tertib 
dan teratur. Hanya waktu mengantri 
untuk mendapatkan kamar hotel agak 
lama. Hotelnya memang luas, lokasinya 
di pinggir pantai. Biasa untuk pertemuan 
orang banyak dan event penting. Menurut  
salah satu karyawan hotel, luasnya 17 
hektar. Jadi banyak juga yang mencari 
kamarnya sendiri kesasar,” jawab Cak 
Klowor.

“Oh iya, nama yang benar dari 
salah satu penyelenggaranya adalah Liga 
Muslim Dunia (Muslim World League), 
nama Sekjennya  Syekh Mohammed 
Al-Issa. Maaf tadi pas lupa. Maksudnya 
penyelenggaraan R20 ini merupakan 
kerjasama antara pemerintah Indonesia, 
PBNU, dan Liga Muslim Dunia. Saat 
pertemuan, disediakan penerjemah 
Bahasa Inggris, Bahasa Arab, Bahasa 
Perancis, dan Bahasa Indonesia,” tambah 
Cak Klowor.

“Selain hal tersebut apa yang 
dikatakan oleh Gus Yahya dalam sambutan 



5Jubileum

pembukaan, Cak?” tanya Cak Robert.
“Pada intinya semua agama ada 

masalah dalam dirinya dan dengan agama 
lain. Maka diharapkan agar pertemuan 
tersebut bisa menjadi tempat yang 
terhormat dan penting bagi perjuangan 
umat manusia dalam mencari solusi 
berbagai masalah global. Pada dasarnya 
penganut agama-agama harus memberikan 
kedamaian kepada masa depan 
kemanusiaan.”

Paus Fransiskus juga salah satu tokoh 
agama yang diundang dalam pertemuan 
Forum R20. Beliau mengirimkan surat 
berisi pesan untuk para peserta R20. 
Dalam suratnya, Paus menyinggung 
mengenai dunia yang semakin ditandai 
dengan pelanggaran yang dilakukan atas 
nama Tuhan. Paus meminta “paham” yang 
mendorong kebencian dan peperangan 
agar ditolak.

“Yang membacakan pesan Paus 
tersebut siapa Cak?” tanya Cak Widodo.

“Yang membacakan ya Nuntius 
Apostolik atau Duta Besar Takhta Suci 
Vatikan untuk Indonesia, Uskup Agung 
Piero Pioppo. Bapa Suci meminta 
agar semua pihak menegaskan bahwa 
ekstremisme, radikalisme, terorisme, dan 
semua dorongan lain yang menciptakan 
kebencian, permusuhan, kekerasan, serta 
perang, tidak berkaitan dengan semangat 
autentik agama. Apapun motivasi atau 
tujuannya. Menurut Bapa Suci, para 
tokoh agama harus mendahulukan dialog 
dan rekonsiliasi yang mengarah pada 

perdamaian. Usai membacakan pesan 
dari Paus Fransiskus, Uskup Agung Piero 
Pioppo menyerahkan teks tersebut kepada 
Panitia,” jelas Cak Klowor dengan penuh 
semangat.

“Yang sampeyan ingat lagi apa Cak 
dalam pertemuan tersebut?” tanya Cak 
Wiro.

“Ini, saya sangat kasihan dengan 
Komunitas Kristen Kaldea di Irak. Ketika 
menyampaikan sambutan, perwakilan 
komunitas tersebut sempat terhenti 
karena menangis. Sudah bertahun-tahun 
hidup mereka terlunta-lunta, banyak 
orang Kristen yang pergi mengungsi 
dan tidak mau kembali ke rumahnya. 
Menurutnya setengah dari populasi Kristen 
meninggalkan negara untuk menghindari 
serangan yang dilakukan oleh milisi. Situs-
situs kuno dan gereja-gereja dihancurkan, 
luluh lantak. Nasib mereka tidak menentu. 
Kota Mosul yang sangat penting bagi mereka 
dihancurkan oleh milisi. Ia mengatakan 
bahwa setiap hari mereka pergi ke tempat 
tidur dengan katakutan.”

“Cerita yang hampir mirip juga 
dialami oleh Komunitas Kristen di Nigeria. 
Ia berharap agar pertemuan tersebut tidak 
berhenti pada diskusi ini saja, namum ada 
tidak lanjutnya”.

“Ngeri ya Cak? Jangan sampai hal 
itu terjadi di Indonesia. Semoga negara 
kita tetap damai dan rakyatnya hidup 
tenteram,“ harap Cik Lily menutup obrolan 
sore yang mendung ini (EBS).

Obrolan
Cak Klowor
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Mimbar

RD. Alphonsus Boedi Prasetijo
Romo Komisi Komsos Keuskupan Surabaya.
Tinggal di Pastoran Paroki Santo Yusup, Karangpilang, Surabaya

Mitigasi Bencana

Belakangan dilaporkan 
perkembangan mitigasi bencana dari 
Keuskupan Surabaya di Pacitan dan 
Blitar. Sembari aksi sosial berlangsung 
hingga lahirnya Tim Respon Bencana 
dengan nama Lukas Barata (Lumbung 
Kasih Surabaya Barat Kota), saat ini 
sedang berdenyut panggilan solidaritas 
Bencana Gempa Bumi Cianjur.

Kiprah tim Lukas Barata
Duet RD. Sabas Kusnugroho 

(Romo Sabas) dan RD. Timotheus Siga 
(Romo Siga) melaporkan bahwa pada 
hari Kamis, 13 Oktober 2022, jam 
18.0 WIB di Pastoran Santo Aloysius 
Gonzaga, Kevikepan Surabaya Barat 
membentuk Tim Respon Bencana untuk 
merespon adanya laporan bencana 
banjir dan tanah longsor di Pacitan, 
Blitar, dan Trenggalek. 

Tim yang bernama Lukas Barata 
tersebut dimoderatori Romo Sabas. 
Ia juga adalah Moderator Caritas/
Kebencanaan Kevikepan SABAR 
(Surabaya Barat). 

Dalam pembicaraan, tim itu 

akan berkolaborasi dengan Bidang 
Kerasulan Umum Se-Kevikepan dan 
Pengurus OMK Kevikepan. Lumbung 
Kasih merupakan gerakan menghimpun 
perbekalan dan kebutuhan tanggap 
darurat berupa: derma kasih, sembako, 
obat-obatan, peralatan rumah-tangga 
dan material bangunan (terpal, pipa 
parallon, asbes) serta kebutuhan lain 
berdasarkan data kajian dari situation 
report (SITREP) dan mitigasi bencana. 

Tanggal 5 November 2022 Romo 
Sabas, RD. Gregorius Martia Suhartoyo 
(Romo Hartoyo), dan relawan kasih dan 
kemanusian Resapombo (Lingkar Muda 
Kawi) membantu para korban banjir di 
dusun Kedung Biru, Desa Kali Tengah, 
Kecamatan Panggungrejo, Kabupaten 
Blitar. 

Bantuan yang diberikan adalah 7 
buah pesawat HT untuk para relawan, 
kebutuhan asbes untuk atap, dan pipa 
pralon untuk sanitasi air bersih. Mereka 
bergotong-royong bersama warga 
setempat untuk mendirikan kandang 
ternak (sapi). Selain itu, ada Baksos 
Pengobatan Gratis dari Tim Medis 
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Mimbar

Paroki Santo Yusuf, Blitar dan didukung 
oleh para dokter dari Klinik Paroki 
Redemptor Mundi, Surabaya. 

Yang menjadi RTL (Rencana 
Tindak Lanjut) dari Program Respon 
Bencana, yakni   tanggal 16 November 

2022: RD. Skolastikus Agus Wibowo 
(Romo Bowo, Vikep Surabaya Barat), 
Romo Siga, Tim Lukas Barata, dan 
Komisi PSE Keuskupan Surabaya 
dibantu Relawan Lingkar Muda Kawi 
mengadakan Bansos Paket Sembako 

Flyer penggalangan dana untuk korban gempa di Cianjur

untuk mereka yang terdampak Banjir 
di 4 Wilayah, yakni Kali Duren (13 KK), 
Kedung Biru (20 KK) dan Kali Klatak 
(Wétan Kali 5 KK, Kidul Kali 23 KK dan 
Ngadipura 2 KK). Jumlahnya sebanyak 
63 paket Sembako (1 paket berisi 5 kg 
beras, 1 kg gula pasir, 1 liter minyak 
goreng, 10 bungkus mie instan, 200 
gram garam dapur). 

Tim Lukas Barata merefleksikan 
dan menyadari bahwa “Melalui 
relawan kasih dan kemanusiaan, Gereja 
Keuskupan Surabaya hadir di tengah 
masyarakat terdampak bencana sebagai 

garam dan terang dunia” (bandingkan, 
Matius 5:13-16).

Panggilan solidaritas Cianjur
Romo Sabas melaporkan dalam 

WA Grup Para Romo Kevikepan 
Surabaya Barat dan WA Grup DPP 
Paroki Santo Yusup, Karangpilang, 
Surabaya sebagai berikut, “Setelah kami 
berdiskusi dengan Romo Kevikepan 
Surabaya Barat, terkait dengan 
respon dampak bencana gempa di 
Cianjur. Maka kami akan melakukan 
penggalangan dana untuk program-
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program pendampingan penyintas 
atau recovery. Program bersama 
Kevikepan Surabaya Barat nantinya 
akan diimplementasikan baik untuk 
pemenuhan kebutuhan penyintas, 
infrastruktur atau pengiriman tenaga 
relawan secara reguler ke lokasi 
bencana. Adapun sementara ini, kami 
berjejaring dengan posko Paroki 
Santo Petrus, Cianjur. Maka dari itu 
saya mohon ijin untuk berbagi flayer 
penggalangan dana yang dikumpulkan 
di rekening kevikepan Surabaya Barat.“

Tanggal 26 November Romo 
Sabas melaporkan, “Tiga orang jejaring 
relawan kita, siang ini kita berangkatkan 
ke posko Gereja Santo Petrus, Cianjur. 
Mohon doa dan dukungannya. Berkah 
dalem. Mereka bertugas hingga tanggal 
12 Desember, yang kemudian akan 
diganti dengan tiga relawan baru yang 
sudah kami siapkan.”

Laporan kegiatan harian H+2, 
yakni 28 November, pukul 6.30 WIB, 
sarapan pagi. Pukul 7.00 WIB apel Pagi. 
Pukul 8.00 WIB, berangkat dari Posko 
Layanan Kemanusian Gereja Paroki 
Santo Petrus, Cianjur, menuju lokasi 
titik yang telah di tentukan. 

Pukul 10.00 WIB tiba di lokasi 
pertama. Tim dibagi menjadi dua, 
tim satu ke Kampung Kuta, Desa 
Mangun Kerta; tim dua ke Kampung 
Cisarua, Desa Sarampat, Kecamatan 
Cugenang. Kegiatan yang dilakukan 
adalah mendampingi tim medis dan 

psikososial (Trauma healing). Laporan 
ini berasal dari relawan yang kami 
kirim ke Cianjur, yaitu Dony Tatang, 
Ferru, dan Sinyo di posko paroki Santo 
Petrus, Cianjur yang berada di wilayah 
Keuskupan Bogor.

Renungan tentang kebencanaan bagi 
umat Katolik

Baru saja saya mendapat satu 
buku berjudul Renungan tentang 
Kebencanaan bagi Umat Katolik: 
Jangan Takut, Jangan Cemas, Tetaplah 
Siaga yang diterbitkan pada Desember 
2020 oleh Pusat Data, Informasi dan 
Komunikasi Kebencanaan Badan 
Nasional Penanggulangan Bencana 
bekerja sama antara Badan Nasional 
Penanggulangan Bencana (BNPB), 
Universitas Katolik Widya Mandala 
Surabaya (UKWMS), Komisi Komunikasi 
Sosial (Komsos) Keuskupan Surabaya, 
dan Ikatan Ahli Bencana Indonesia 
(IABI).

Pada sambutan tertulis pada buku 
yang terbit pada akhir 2020 ini, Uskup 
Surabaya, Mgr. Vincentius Sutikno 
Wisaksono menyebutkan bahwa “Buku 
ini mengingatkan pada para pembaca 
bahwa apa yang dirancang Tuhan 
damai sejahtera dan bukan bencana 
(bandingkan, Yeremia 29:11). Karena 
itu saya mengajak semua pihak yang 
terlibat pada aktivitas kebencanaan 
ini untuk selalu percaya pada 
penyelenggaraan Ilahi-Nya (Providentia 

Mimbar
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Buku Renungan tentang Kebencanaan bagi Umat 
Katolik: Jangan Takut, Jangan Cemas,
Tetaplah Siaga.

Dei). Bahwa dalam masa apapun, baik 
pada masa pra bencana, saat bencana, 
maupun pasca bencana, Tuhan hadir 
dan memberikan kita kekuatan yang 
melimpah.” (hal. iv).

Prof. Dr. Willy Maramis, pendiri 
dan dosen Fakultas Kedokteran 
Universitas Katolik Widya Mandala 
Surabaya yang pernah aktif dalam 
kegiatan kebencanaan tsunami di Aceh 
dan gempa di Yogja, menulis tentang 
“Akibat Bencana pada Kesehatan 
Jiwa”. Sharing tersebut berangkat dari 
peristiwa gempa bumi di Lombok, 
banjir bandang di Papua, Gunung 
Merapi meletus, dan gempa bumi di 
Bantul, Yogyakarta. 

Prof. Willy menulis, “Mereka 
semua perlu dibantu secara kejiwaan 
untuk mengatasinya, karena bila dalam 
waktu tertentu tidak sembuh, maka 
bisa menjadi gangguan jiwa yang lebih 
sukar disembuhkan yang dinamakan 
dalam Bahasa Inggris PTSD atau Post-
Traumatic Stress Disorder, atau dalam 
bahasa Indonesia Gangguan Stres Pasca 
Trauma. Ini bisa menjadi kronis sampai 
bertahun-tahun lamanya, berlarut-larut 
dan mungkin tidak sembuh-sembuh.”

Realitas bencana di tanah air 
mengundang kita untuk waspada dan 
peduli kepada sesama yang menjadi 

korban. Aksi solidaritas menjadi 
panggilan kemanusiaan yang nyata 
dan mendesak. Setiap upaya mitigasi 
bencana hendaknya mengalir dari 
penghayatan hidup kekristenan kita 
dalam iman, harapan dan kasih. Rasul 
Paulus menasihati Jemaat di Galatia, 
“Bertolong-tolonglah menanggung 
bebanmu! Demikianlah kamu 
memenuhi hukum Kristus” (Galatia 
6:2). Berkah Dalem +

Mimbar
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Salah satu hal baru yang terdapat 
dalam Kalender Liturgi Keuskupan 
Surabaya sejak tahun 2020 yang lalu 
adalah dimuatnya tanggal-tanggal 
yang bersejarah bagi gereja-gereja di 
Keuskupan Surabaya. 

Setidaknya ada tiga tanggal 
bersejarah yang ditambahkan dalam 
penanggalan liturgi tersebut, yakni 
tanggal dedikasi Gereja, pelindung Gereja, 
dan juga peresmian menjadi Paroki. 

Tanpa pemahaman yang tepat 
tentang makna teologis, liturgis dan 
eklesiologis yang terdapat dalam hari-
hari tersebut, biasanya tanggal-tanggal 
tersebut akan berlalu begitu saja. Oleh 
karena itu, dalam tulisan ini makna dan 
setiap tanggal bersejarah akan dijelaskan 
secara singkat. 

Tujuannya adalah kita dapat 
merayakan tanggal-tanggal tersebut 

dengan rasa kebersamaan sebagai satu 
keluarga paroki, keuskupan dan gereja 
secara universal.

Perayaan Dedikasi Gereja
Dedikasi Gereja atau Pemberkatan 
Gereja?

Dalam buku-buku liturgi berbahasa 
latin terdapat 4 istilah/terminologi 
berbeda yang digunakan ketika Gereja 
memohon rahmat Tuhan bagi seseorang 
atau sesuatu barang. Yakni benedictio 
(‘‘berkat’’), consecratio (‘‘pengudusan’’), 
ordinatio (‘‘penerimaan ke dalam 
kelompok’’) dan dedicatio (‘‘dedikasi’’). 

Pertama, Benedictio/berkat adalah 
bentuk doa yang paling umum. Digunakan 
dalam banyak ritual ketika perlindungan 
dan berkat Tuhan dimohonkan atas orang 
atau benda-benda. Oleh karena itu kita 
mengenal ada istilah berkat keluarga, 

Perayaan Tanggal-Tanggal 
Bersejarah Gereja Lokal 
sebagai Perayaan Liturgi 

Umat Beriman

RD. Yosef Indra Kusuma
Imam Keuskupan Surabaya. Sedang studi di Roma

Katekese
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Katekese

berkat rumah, berkat mobil, berkat 
hewan peliharaan, dan sebagainya. 

Kedua, consecratio digunakan 
terutama -tetapi bukan hanya- dalam 
doa permohonan turunnya kuasa Roh 
Kudus, agar mengubah persembahan 
Ekaristi roti dan anggur menjadi Tubuh 
dan Darah Kristus. 

Ketiga, ordinatio (penahbisan) 
sebenarnya menunjuk pada sebuah 
proses memasukkan sekaligus 
penerimaan seseorang ke dalam sebuah 
kelompok. Dalam hal ini salah satu dari 
tiga jabatan gerejawi yang terima yakni 
sebagai diakon, imam/presbiter atau 
uskup.

Sedangkan yang keempat, 
dedicatio (dedikasi) biasanya digunakan 
ketika gereja memohon rahmat Tuhan 
untuk menguduskan dan menurunkan 
berkatnya untuk benda-benda tertentu. 

Benda-benda yang memang 
dimaksudkan untuk digunakan dalam 
dan hanya untuk peribadatan suci, 
misalnya, bangunan gereja, altar, 
lonceng, dan organ gereja. 

Benda-benda ini mendapatkan 
berkat dalam bentuk dedikasi karena 
memang memiliki bentuk dan fungsi 
yang mirip dengan benda yang 
digunakan dalam kehidupan sehari-
hari. 

Perayaan dedikasi yang dilakukan 
atas benda-benda ini maksudnya adalah 
sekaligus menjadi penanda bahwa 
benda-benda tersebut digunakan secara 

khusus dan hanya untuk kepentingan 
peribadatan suci saja. 

Meja altar setelah didedikasikan 
bukanlah meja biasa lagi; gedung gereja 
baru setelah didedikasikan bukan 
gedung biasa lagi; orgel/lonceng yang 
sudah didedikasikan bukan lagi orgel/
lonceng biasa karena penggunaannya 
sekarang hanya dikhususkan untuk 
keperluan liturgi suci saja. 

Tidak semua benda yang dipakai 
dalam perayaan liturgi dimohonkan 
berkat dengan memakai bentuk 
dedikasi, misalnya: bejana-bejana suci 
(seperti: patena, sibori, piala), busana 
liturgi, dan sebagainya.

Benda-benda tersebut dari 
segi bentuk dan ornamen sudah 
mengindikasikan bahwa benda-benda 
tersebut akan dipakai hanya untuk 
perayaan liturgi suci saja karena mudah 
dibedakan dengan barang-barang yang 
dipakai dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebagai pedoman umum, 
sebenarnya kita bisa menyimpulkan 
bahwa benda-benda lain yang 
dipakai dalam liturgi, walaupun tidak 
mendapatkan berkat dalam bentuk doa 
berkat maupun dedikasi, hendaknya 
penggunaannya pun hanya dikhususkan 
untuk keperluan liturgi dan bukan yang 
lain.

Baik benedictio maupun 
dedication keduanya dapat 
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia 
dengan “pemberkatan”. Buku Kamus 
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Latin-Indonesia (Kanisius, 1969) 
menyebut padanan dari dedicatio (-nis): 
pengudusan, penyucian, penahbisan, 
pembaktian, pemberkatan, peresmian. 
Sedangkan untuk benedictio (-nis): 
berkat, pujian, ucapan syukur, 
pemberkatan, hadiah, pemberian, 
anugerah, kurnia. 

Namun tampaknya buku Tata 
Dedikasi Gereja dan Altar (TDGA) yang 
baru diterbitkan Komlit KWI 2020 
yang lalu merasa perlu membedakan 
makna keduanya untuk menunjukkan 
perbedaan tingkat atau tata cara 
perayaannya. 

TDGA menggunakan istilah 
dedicatio/dedikasi (untuk Bab II, III, 
dan IV), dan benedictio/pemberkatan 
(pada bab V dan VI). Kutipan dari TDGA 
berikut di bawah ini kiranya dapat 
memberi sedikit gambaran tentang 
perbedaan penggunaan dua istilah 
tersebut.

“Bangunan-bangunan suci 
atau gereja-gereja yang secara tetap 
diperuntukkan bagi perayaan misteri 
suci, hendaknya didedikasikan kepada 
Allah menurut ritus dedikasi gereja 
yang dijelaskan dalam Bab II dan III, 
yang sangat menonjolkan kekuatan 
ritus dan lambang-lambang. Rumah doa 
pribadi, kapel atau bangunan-bangunan 
suci yang diperuntukkan bagi ibadat 
ilahi untuk keperluan khusus dan hanya 
sesewaktu, baiklah diberkati menurut 
Tata Pemberkatan yang dijelaskan 

berikut ini…” (TDGA 2020, hal. 155).

Makna Perayaan Dedikasi Gereja
Misa dedikasi lazimnya dipimpin 

seorang uskup. Uskup diosesan 
berwenang dan bertanggung jawab atas 
gereja lokal untuk menguduskan bagi 
Allah gereja-gereja baru yang dibangun 
dalam keuskupannya. 

Bila uskup sendiri tidak dapat 
melakukannya, tugas itu dapat 
diberikannya kepada uskup lain, 
terutama uskup yang menjadi rekan 
kerja atau pembantunya dalam 
pelayanan pastoral umat, bagi siapa 
gereja baru itu dibangun. Dalam situasi 
yang sangat khusus, uskup dapat 
memberikan mandat kepada seorang 
imam (TDGA, II, no. 6). 

Walaupun pendirian Gereja 
merupakan tanggung jawab seorang 
Uskup, namun ritus-ritus dalam liturgi 
Dedikasi Gereja menggambarkan 
tanggung jawab dengan jauh lebih 
indah. 

Ketika perayaan Dedikasi Gereja 
dilaksanakan (dulu), sebelum Uskup 
memasuki bangunan gereja baru yang 
akan didedikasikan, pada ambang 
pintu utama gereja Uskup berdiri 
bersama dengan para wakil pelaksana 
pembangunan gereja (umat paroki, 
para penderma, arsitek dan tukang). 

Biasanya pada saat itu para wakil 
pelaksana menyerahkan dokumen-
dokumen resmi kepemilikan bangunan 

Katekese
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atau kunci-kunci gereja kepada Uskup 
sebagai simbol bahwa gereja yang telah 
diselesaikan dan diwujudkan oleh umat 
ini pada akhirnya diserahkan kepada 
Uskup sebagai gembala utama di 
Keuskupan. 

Penerusan wewenang dari 
uskup ke romo paroki (sebagai wakil 
bapa uskup di paroki tersebut) pun 
digambarkan dengan indah karena 
setelah itu, Uskup meminta imam yang 
diserahi tugas kegembalaan dalam 
gereja baru itu supaya membuka pintu 
gereja dengan kunci yang diberikan 
oleh wakil umat tadi. Sesudah pintu 
gereja dibuka Uskup mengundang umat 
untuk memasuki gereja bersama-sama. 

Selain itu, ritus-ritus dalam 
Perayaan Dedikasi Gereja ini, mau 
menyimbolkan bahwa pada saat 
itu bangunan gereja baru yang 
didedikasikan “seakan-akan” menerima 
sakramen inisiasinya, yakni: Sakramen 
Baptis (ketika Uskup mereciki bangunan 
gereja baru dengan air suci), Sakramen 
Krisma (ketika Uskup mengurapi Altar 
dan kedua-belas (melambangkan 12 
rasul) atau keempat (melambangkan 
4 penjuru mata angin) bagian tembok 
Gereja dengan minyak Krisma Suci yang 
sudah dikonsekrasi, dan Sakramen 
Ekaristi (ketika Uskup merayakan 
perayaan ekaristi untuk pertama 
kalinya dalam gereja baru tersebut). 

Sebagai sebuah “gereja yang 
hidup”, bangunan gereja ini memang 

diharapkan dapat menjadi bahtera 
yang membawa umat beriman dalam 
peziarahan hidup menuju pelabuhan 
surgawi. 

Dengan demikian, Perayaan 
Dedikasi Gereja ini ingin 
menggarisbawahi kesatuan gereja 
sebagai sebuah kawanan domba Kristus 
yang dibawah kepemimpinan Uskup 
bersama-sama berziarah menuju 
Kristus dan berjumpa secara langsung 
dengan Kristus dalam perayaan-
perayaan liturgis yang dirayakan di 
dalamnya.

Perayaan Ulang Tahun Dedikasi 
Gereja

Perayaan Dedikasi Gereja 
menggambarkan kesatuan gereja 
dengan sebuah perayaan agung dan 
penuh makna. Hal itu membuat Gereja 
Universal mengajak seluruh umat 
beriman untuk merayakan Ulang 
Tahun Dedikasi Gereja sebagai sebuah 
Perayaan Liturgi bagi Umat Beriman. 

Pertama-tama, secara universal 
di seluruh dunia kita bersama-sama 
merayakan  pertama-tama Ulang Tahun 
Dedikasi Gereja Basilika Lateran setiap 
tanggal 9 November setiap tahunnya. 

Dokumen-dokumen liturgi 
juga mendorong agar tiap Keuskupan 
merayakan Ulang Tahun Dedikasi Gereja 
Katedral dan Ulang Tahun Dedikasi 
Gereja Paroki masing-masing agar 
makna dan martabat gereja partikular 

Katekese
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tampak lebih jelas. 
Bahkan secara liturgis, di gereja 

katedral ulang tahun dedikasi itu 
dirayakan sebagai Hari Raya, dan 
di gereja-gereja paroki lain dalam 
Keuskupan dirayakan sebagai pesta 
yang dilaksanakan pada hari ulang tahun 
gereja katedral itu (Kalender Roma, Tabel 
Hari Liturgi, 14b dan II 8b, TDGA, hlm. 
37). 

Sedangkan di tiap paroki masing-
masing, hari ulang tahun dedikasi gereja 
paroki dirayakan juga sebagai Hari Raya. 
Hari ulang tahun dedikasi hendaknya 
menjadi hari penuh syukur dan sekaligus 
kesempatan khusus untuk merefleksikan 
kehidupan menggereja di gereja masing-
masing.

Sangat tepat bila pada hari ulang 
tahun dedikasi gereja katedral, Uskup 
merayakan ekaristi di gereja katedral 
bersama dewan kanonik atau dewan 
imam dan dihadiri oleh sebanyak 
mungkin kaum beriman (TDGA, hlm 37). 

Akan tetapi, karena makna dari 
pengudusan gereja melampaui segala 
makna lainnya, maka ulang tahun dedikasi 
gereja itu tidak boleh dilaksanakan pada 
hari-hari ketika misteri yang dikenangkan 
pada hari itu tidak boleh ditiadakan, yakni 
pada Tri Hari Paskah, Hari Raya Natal, 
Hari Raya Penampakan Tuhan, Hari Raya 
Kenaikan Tuhan, Minggu Pentakosta, 
Rabu Abu, pada hari-hari dalam Pekan 
Suci dan pada 2 November (TDGA, II, no. 
7). 

Jika perayaan ulang tahun dedkasi 
gereja jatuh dalam hari-hari tersebut, 
semua rumusan misa harus tetap dari 
rumus hari yang bersangkutan, tetapi 
dalam intensi misa masih bisa disisipkan 
ucapan syukur atas ulang tahun dedikasi 
gereja.

Perayaan Pelindung Gereja
Nama pelindung Gereja berasal dari 

ketentuan dalam KHK. Juga pada buku-
buku liturgi bahwa Gereja yang akan 
dikuduskan harus mempunyai nama. 

Nama tersebut bisa Allah 
Tritunggal, Yesus Kristus dengan 
penyebutan misteri-misteri hidup atau 
nama-nama-Nya yang sudah di masukkan 
dalam liturgi suci, atau Roh Kudus,  atau 
juga Santa Perawan Maria dengan suatu 
gelarnya yang telah diterima dalam 
Martyrologium Romanum atau dalam 
Appendixnya yang resmi. 

Nama beato/beata yang tidak 
diresmikan oleh Takhta Suci tidak boleh 
digunakan. Nama gereja cukup satu saja, 
kecuali bila menyangkut orang-orang 
kudus yang biasanya ditulis bersama-
sama dalam Kalendarium Liturgi, 
misalnya santo Kosmas dan Damianus 
(Bab II, no. 4).

Secara liturgis, Perayaan Pelindung 
sebuah Gereja bisa dirayakan sebagai 
Hari Raya khusus. Asalkan tidak 
bertepatan dengan hari-hari ketika 
misteri yang dikenangkan pada hari itu 
tidak boleh ditiadakan (yakni pada Tri 
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Hari Paskah, Hari Raya Natal, Hari Raya 
Penampakan Tuhan, Hari Raya Kenaikan 
Tuhan, Minggu Pentakosta, Rabu Abu, 
pada hari-hari dalam Pekan Suci dan 
pada 2 November) Perayaan Pelindung 
Gereja bisa dirayakan sebagai Hari Raya 
bagi paroki yang bersangkutan.

Perayaan Ulang TahunPeresmian 
menjadi Paroki

Sedikit berbeda dengan dua 
perayaan di atas, Perayaan Ulang Tahun 
Peresmian menjadi Paroki ini sebenarnya 
justru kurang memiliki makna liturgis, 
karena memang peresmian sebuah stasi/
kuasi paroki menjadi sebuah paroki lebih 
bersifat administratif. 

Sebuah stasi/kuasi paroki bisa 
ditetapkan oleh Uskup diosesan menjadi 
paroki, sesudah mendengarkan masukan 
dari berbagai pihak (masukan dari umat, 
vikep, dewan imam), asalkan stasi/
kuasi paroki tersebut sudah memenuhi 
syarat-syarat pendirian Paroki baru, dan 
memiliki dimensi-dimensi kemandirian 
yang disyaratkan. 

Walau demikian, bukan berarti 
Perayaan Ulang Tahun Peresmian 
menjadi Paroki tidak boleh dirayakan 
dalam perayaan liturgi. Meski buku liturgi 
mungkin tidak mencantumkan tingkatan 
dari perayaan ini, namun demikian 
sebuah perayaan sederhana berupa 
intensi misa ataupun doa bersama umat 
ataupun minimal bersama DPP/BGKP 
dapat selalu dilakukan. 

Refleksi dalam KehidupanMenggereja
“Ingatlah akan pemimpin-

pemimpin kamu, yang telah 
menyampaikan firman Allah kepadamu…
contohlah iman mereka” (Ibrani 13:7). 
Melalui kata-kata tersebut penulis surat 
kepada orang Ibrani sepertinya hendak 
menunjukkan kepada umat beriman 
tentang pentingnya untuk melihat 
kembali semangat dan antusiasme awal 
yang dimiliki oleh para pemimpin awali 
komunitas tersebut. 

Harapannya dengan melihat dan 
merefleksikan kembali semangat awali 
para pemimpin yang menyampaikan 
firman Allah kepada mereka, sehingga 
mereka dapat kembali menemukan 
semangat iman dan harapan pada 
waktu iman dan harapan sedang dalam 
pencobaan berat. 

Perayaan Dedikasi Gereja, 
Pelindung Gereja, maupun Peresmian 
menjadi Paroki merupakan sebuah 
momen yang bisa menjadi kesempatan 
bagi seluruh umat dan para pekerja 
pastoral di paroki untuk mensyukuri 
perjalanan paroki sambil menyadari 
nilai-nilai kesejarahan yang ada di paroki 
tersebut. 

Sebuah intensi syukur atas 
perjalanan iman paroki dan mohon 
berkat rahmat Tuhan atas proses 
tumbuh kembang paroki, serta mohon 
kesejahteraan bagi seluruh umat di 
paroki akan sangat indah jika dipanjatkan 
pada hari-hari ini.

Katekese
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Lampiran
Daftar Hari-Hari Liturgi menurut Tingkat Perayaannya

I. Tingkat Hari Raya
1. Trihari Paskah mengenangkan Sengsara dan Kebangkitan Tuhan.
2. Natal, Penampakan Tuhan, Kenaikan Tuhan dan Pentekosta. Hari-hari Minggu 

dalam Masa Adven, Prapaskah dan Paskah, Hari Rabu Abu, Hari Senin sampai 
dengan Kamis dalam Pekan Suci, Hari-hari dalam oktaf Paskah.

3. Hari-hari raya Tuhan, hari-hari raya Santa Perawan Maria dan orang-orang kudus 
yang tercantum dalam penanggalan umum. Peringatan arwah semua orang 
beriman.

4. Hari-hari raya khusus, yaitu:
• Hari raya pelindung utama setempat, sekota atau sedaerah.
• Hari raya pemberkatan gereja setempat atau ulang tahun¬nya.
• Hari raya nama gereja setempat. 
• Hari raya nama, pendiri atau pelindung utama tarekat.

II. Tingkat Pesta
5. Pesta-pesta Tuhan yang tercantum dalam penanggalan umum. 
6. Hari-hari Minggu dalam masa Natal dan hari-hari Minggu biasa. 
7. Pesta-pesta Santa Perawan Maria dan para kudus yang tercan¬tum dalam 

penanggalan umum.
8. Pesta-pesta khusus, yaitu: 

• Pesta pelindung utama keuskupan.
• Pesta ulang tahun pemberkatan gereja katedral.
• Pesta pelindung utama daerah, propinsi, bangsa atau wilayah yang lebih luas.
• Pesta nama, pendiri atau pelindung utama tarekat atau suatu propinsi tarekat  
 tanpa membatalkan ketentuan no. 4 di atas. 
• Pesta lain-lainnya yang khusus untuk suatu gereja. 
• Pesta lain-lainnya yang tercantum dalam penanggalan ke¬uskupan atau 
tarekat.

9. Hari-hari biasa dalam Masa Adven dari tanggal 17 sampai de¬ngan 24 Desember, 
Hari-hari dalam oktaf Natal, Hari-hari biasa dalam Masa Prapaskah.
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III. Tingkat Peringatan dan Hari Biasa
10. Peringatan-peringatan wajib yang tercantum dalam penanggal¬an umum.
11. Peringatan-peringatan wajib yang khusus, yaitu:

• Peringatan pelindung kedua suatu tempat, keuskupan, daerah, negara atau   
 wilayah yang lebih luas; suatu tarekat atau propinsi tarekat yang bersangkutan.
• Peringatan wajib lain-lainnya untuk gereja setempat.
• Peringatan wajib lain-lainnya yang tercantum dalam penanggalan keuskupan  
 atau tarekat-tarekat.

12. Peringatan-peringatan fakultatif, yang dapat dirayakan juga pada hari-hari sub no. 
9 di atas sesuai dengan peraturan khusus dalam Pedornan Umum Buku Misa dan 
Pedoman Umum Iba¬dat Harian. Demikian pula peringatan wajib yang kebetulan 
jatuh pada hari-hari biasa dalam Masa Prapaskah dapat dirayakan sebagai 
peringatan fakultatif.

13. Hari-hari biasa dalam Masa Adven sampai dengan tanggal 16 Desember. Hari-
hari biasa dalam Masa Natal dari tanggal 2 Januari sampai hari Sabtu sesudah 
Penampakan Tuhan. Hari-hari biasa dalam Masa Paskah, dari hari Senin sesudah 
oktaf Paskah sampai dengan hari Sabtu sebelum Pentekosta. Hari-hari biasa 
sepanjang tahun.

Catatan:
• Jika beberapa perayaan jatuh pada tanggal yang sama, maka yang dirayakan adalah 

yang lebih tinggi tingkatnya menurut Daftar Hari-Hari Liturgi tersebut. Namun, 
jika suatu hari raya ter¬halang oleh perayaan lain yang lebih tinggi tingkatnya, 
hendaknya itu dipindahkan ke hari berikut yang bebas dari perayaan-perayaan no. 
1–8 menurut Daftar Hari-Hari Liturgi di atas. Dalam hal itu hendaknya diperhatikan 
petunjuk dalam no. 5 di atas. Perayaan lain-lainnya ditiadakan pada tahun itu.

• Jika pada suatu hari Ibadat Sore hari itu bertepatan dengan Ibadat Sore pertama hari 
berikutnya, rnaka didahulukan Ibadat Sore yang lebih tinggi tingkatnya menurut 
Daftar Hari-Hari Liturgi di atas. Kalau tingkatnya sama, maka didahulukan Ibadat 
Sore hari yang bersangkutan.
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Laporan
Utama

Resume Sharing
berbagai Paroki dalam

Temu Pastores September 2022

Selama 3 hari, 20-22 September 
2022, Kuria Keuskupan Surabaya 
menyelenggarakan Temu Pastores di 
Sasana Krida jatijejer (SKJJ), Trawas 
yang dihadiri para romo vikep dan 
kepala paroki. Menurut Vikaris Pastoral 
RD. Agustinus Tri Budi Utomo (Romo 
Didik) pertemuan rutin ini adalah 
pertemuan yang gerejawi dan signifikan 
bagi para imam.

Lebih lanjut menurut Romo 
Didik, Temu Pastores juga bukan 
laporan atasan bawahan, tapi sebagai 

satu tubuh yang saling menguatkan dan 
meneguhkan. Dalam Temu Pastores 
diharapkan para imam bisa saling 
mengisi kembali energi pelayanan 
rohani dan spiritual.

Rangkaian kegiatan diawali 
dengan ibadat sore yang dipimpin 
oleh Sekretaris Keuskupan Surabaya 
RD. Paulus Febrianto, dilanjutkan sesi 
sambutan oleh Mgr. Vincentius Sutikno 
Wisaksono. 

Menurut Mgr. Sutikno, 
kondisi pandemi covid-19 memang 

Suasana hari pertama Temu Pastores (20/9) pada sesi prresentasi dari STKIP Widya Yuwana, Madiun (Dok.: PuspasKS)
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memporakporandakan banyak hal, 
tapi karya penggembalaan harus terus 
berjalan. Dalam pertemuan dewan 
pastoral sudah dibahas bagaimana Arah 
Dasar Keuskupan Surabaya. Dimana 
penekanannya adalah karya pastoral 
yang membumi dan memperkuat iman 
umat terutama dalam lingkungan. Umat 
dan keluarga menjadi sesuatu yang 
efektif dan efisian dalam memperkuat 
iman umat dalam lingkungan. Mgr. 
Sutikno berharap agar temu pastores 
semakin memperkuat semangat 
pelayanan sebagai utusan Tuhan dalam 
karya penggembalaan. 

Usai sambutan dari Mgr. Sutikno, 
Romo Didik memulai pengantar dengan 
kilas balik pertemuan sebelumnya 
dimana Keuskupan Surabaya mengambil 
bagian dalam gereja universal. Memberi 
sumbang gagasan gerak bersama 
Paus dalam sinode, yang diperkaya 
dengan sharing dari Dewan Pengurus 
Keuskupan Surabaya (DPK) dalam hal 
partisipasi, misi, dan persekutuan. 
Rangkuman gagasan gerak bersama 
tersebut sudah dikirim oleh Sekretaris 
Keuskupan Romo Paulus ke Konferensi 
Waligereja Indonesia (KWI). 

Pada sesi  pengantar ini, Romo 
Didik membahas secara singkat sekolah 
pemandu yang diselenggarakan atas 
kerjasama antara Komiksi Kateketik dan 
Centrum Ivan Merz sebagai program 
katekese umat. Sekolah pemandu 
diadakan setiap seminggu sekali dan 

diikuti 1.308 peserta dengan tingkat 
kehadiran rerata 85,5% atau 1.017 
peserta. Kemungkinan pada sekolah 
pemandu yang diadakan tahun tahun 
depan akan ditambah kelas tentang 
keluarga. 

Presentasi dari STKIP Widya Yuana, 
Madiun

Sesi utama pada hari pertama 
diisi dengan presentasi dari Sekolah 
Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
(STKIP) Widya Yuana, Madiun yang 
tahun ini  menginisiasi pusat kajian dan 
pelatihan pastoral. Pada kesempatan 
ini, Dr. Ola Rongan Wilhelmus, SF, MS. 
(Wilem), Ardya Setya Nurvrita, S.S., 
M.Hum., Drs. J. Nurhadi Pujoko, M.Pd. 
mempresentasikan penelitian terkait 
Ardas Keuskupan Surabaya. 

Mengawali presentasi, menurut 
Nurhadi tujuan dari pusat kajian 
pastoral ini adalah membumikan Ardas 
dalam kaitannya dengan lingkungan. 
Tujuan berikutnya adalah agar para 
mahasiswa mempunyai kemampuan 
penelitian pastoral. 

Menambahkan penjelasan 
Nurhadi, Wilem menyebutkan bahwa 
penelitian  atau survey ini dibuat atas 
permintaan dari RD. Alexius Kurdo 
Irianto (Vikep Surabaya Selatan), 
RD. Skolastikus Agus Wibowo (Vikep 
Surabaya Barat) dan Romo Didik, 
RD, Bowo agar STKIP terlibat dalam 
diseminasi ardas. Romo Bowo juga 

Laporan
Utama



20 Jubileum

meminta agar STKIP membumikan 
konsep-konsep pastoral tersebut.

Dalam presentasi berjudul 
Laporan Diseminasi Ardas 2020-2030 
di Kevikepan Madiun 2020, Wilem 
menjelaskan bahwa yang diteliti adalah 
pemahaman hakikat lingkungan, 
tujuan dan fungsi lingkungan, warga 
lingkungan, tugas misioner, pengurus 
lingkngan, hubungan paroki dan 
lingkungan dari para pengurus 
lingkungan, sebelum dan sesudah 
diseminasi ardas.

Sebaran 230 reponden berasal 
dari 5 paroki yakni Santo Cornelius, 
Madiun (39,6 %); Mater Dei, Madiun 
(22,2 %); Santa Maria, Ponorogo 
(13,5 %); Santo Hilarius, Klepu (3,9 
%), dan Regina Pacis, Ponorogo (20,9 
%).  Penentuan responden dilakukan 
dengan dengan random sampling. 
51,3 % berjenis kelamin laki-laki, 47% 

perempuan, dan 1,7 % tidak terdata. 
Usia responden dibagi menjadi 5 
range: 23-32, 33-42, 43-52, 53-62, dan 
diatas 63 tahun. Tingkat pendidikan 
kebanyakan sarjana (56,5 %). Latar 
belakang pekerjaan responden 
mayoritas karyawan swasta (24,3 %), 
guru (19,1 %), dan wiraswasta (16,8 
%). Sebagian besar responden menjadi 
pengurus lingkungan adalah 0-3 tahun 
(46,7 %), kemudian 4-7 tahun (28,9 %). 

Dari hasil penelitian tersebut, 
didapatkan kesimpulan bahwa setelah 
dilakukan diseminasi ardas pemahaman 
pengurus lingkungan Kevikepan Madiun 
mengenai lingkungan sangat baik, 
dengan rata-rata tingkat pemahaman 
mencapai 96 %. Sebagai catatan, rata-
rata tingkat pemahaman pengurus 
lingkungan sebelum dilakukan 
diseminasi ardas adalah 70,5 %. 

Hasil survey pengurus lingkungan Paroki Santo Cornelius, Madiun
(Dok.: STKIP Widya Yuana, Madiun)
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Hasil survey pengurus lingkungan Paroki Mater Dei, Madiun
(Dok.: STKIP Widya Yuana, Madiun)

Hasil survey pengurus lingkungan Paroki Santa Maria, Ponorogo
(Dok.: STKIP Widya Yuana, Madiun)

Hasil survey pengurus lingkungan Paroki Regina Pacis, Magetan
(Dok.: STKIP Widya Yuana, Madiun)
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Hasil survey pengurus lingkungan Paroki Santo Hilarius, Klepu, Ponorogo
(Dok.: STKIP Widya Yuana, Madiun)

Rekap data pemahaman responden Kevikepan Madiun mengenai hakikat lingkungan, tujuan & fungsi lingkungan, warga 
lingkungan, tugas misioner di tengah masyarakat, hakekat-tugas-fungsi pengurus lingkungan, dan hubungan antara 
paroki dan lingkungan. Tampak rata-rata mengalami kenaikan setelah dilakukan deseminasi Ardas.
(Dok.: STKIP Widya Yuana, Madiun) 
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Dari kesimpulan penelitian, 
beberapa rekomendasi pastoral yang 
diajukan adalah: 1) Memperkuat 
pemahaman warga lingkungan tentang 
hakekat lingkungan; 2) Pemberdayaan 
warga  lingkungan secara terencana 
agar warga lingkungan dapat 
mengaktualisasikan dirinya sebagai“cara 
hidup menggereja”; 3)  Pemberdayaan 
warga lingkungan bersifat integratif 
dengan sasaran utama ialah penggerak 
atau pengurus lingkungan; 4) 
Pemberdayaan warga lingkungan 
secara konkrit dilakukan melalui 
sekolah penggerak lingkungan dengan 
kurikulum yang direncanakan secara 
baik; 5) Prioritas meteri pemberdayaan 
lingkungan antara lain: lima tugas 
Gereja; kepemimpinan dan organisasi 
lingkungan; komunikasi dan kerjasama 
lingkungan; keterampilan memimpin 
ibadat, memandu pendalaman Kitab 
Suci, membuat renungan yang bersifat 
kontekstual; dan tata kelola administrasi 
lingkungan.

Menanggapi presentasi penelitian 
tersebut, Romo Didik mengusulkan 
tindak lanjut pelaksanaan sekolah 
penggerak dapat dilakukan dengan 
bekerjasama dengan para romo maupun 
pihak lainnya. Mengenai penelitian, Romo 
Didik mempersilahkan usulan riset dari 
para romo terkait kebutuhan di paroki.

Sedangkan menurut Romo Kurdo, 
ada 3 tahap agar Buku Ardas dipahami 

dan dihayati oleh umat. Pertama adalah 
pengantar umum untuk hal pokok; kedua 
adalah pemahaman umat. Kalau buku 
hanya dibagikan, kecenderungannya 
tidak akan dibaca;  ketiga adalah 
keterampilan seperti yang dirumuskan di 
sekolah penggerak tadi. 

Keterampilan yang dibutuhkan 
adalah kunjungan, membuat kronik, 
dan lain-lain. Ini yang harus digalakkan 
di seluruh paroki sehingga pengurus 
lingkungan ikut bergerak. 

Menyambung kedua tanggapan 
tadi, Nurvrita menjelaskan bahwa ada 
tambahan instrumen pada penelitian di 
Vikep Surabaya Barat, yakni pada bagian 
penghayatan. Berbeda dengan penelitian 
di Vikep Madiun yang instrumen 
penelitiannya baru di pemahaman. 

Menurut Nurhadi, terkait 
keterampilan memang penting diberikan 
pada pengurus lingkungan. Pengurus 
lingkungan perlu memiliki kemampuan 
mengurus lingkungan. Agar bisa 
membawa umat memiliki semangat 
untuk bersekutu dan bangga pada 
lingkungan. 

Diharapkan penelitian tidak hanya 
menghasilkan data berupa angka, tapi 
juga ada pelatihan yang menumbuhkan 
keterampilan. Menurut Wilem, STKIP 
Widya Yuana juga sudah mulai menyusun 
modul pemberdayaan, yang nantinya bisa 
dipakai di paroki.
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Penjelasan tentang Sirkuler IV
Usai makan malam, kegiatan 

dilanjutkan dengan sesi dua tentang 
penjelasan tentang Sirkuler IV oleh  
Sekretaris Pusat Pastoral RD. Aloysius 
Widya Yanuar Nugraha dan Vikaris 
Jenderal RD. Yosef Eka Budi Susila.

Pada sesi ini disampaikan tentang 
agenda revisi pedoman Dewan Pengurus 
Paroki (DPP) dan Badan Gereja Katolik 
Paroki (BGKP). Pedoman baru yang 
berjudul Pedoman Pastoral Paroki lebih 
menekankan ke umat beriman. 

Beberapa hal yang menjadi 
latar belakang revisi pedoman adalah 
kondisi pandemi covid-19, pilihan 
strategis Keuskupan Surabaya tahun 
2020-2030 yaitu mendewasakan paroki 
berakar lingkungan yang hadir di 
tengah masyarakat, dan terakhir adalah 
kebutuhan revisi pedoman pastoral 
yang ada sebelumnya.

Terkait revisi pedoman, ada 
beberapa catatan masukan dari 
Dewan Imam dan (DPK) yaitu 
menempatkan lingkungan sebagai 
akar atau basis dalam pastoral paroki;  
lingkungan sebagai cara melaksanakan 
tugas penggembalaan, pewartaan, 
pengudusan; dan sebagai Pedoman 
Pastoral Paroki maka DPP menjadi satu 
topik.

Sharing program pastoral paroki
Pada hari kedua, aktivitas dimulai 

dengan Misa yang dipimpin oleh Mgr. 

Sutikno. Usai makan pagi, pada jam 8 
dimulai sesi tiga berupa sharing  program 
pastoral paroki.  Pada pengantar sesi ini, 
Romo Didik menyampaikan bahwa ada 
tiga hal yang perlu disampaikan para 
romo. Pertama bagaimana romo melihat 
kembali situasi pastoral terkait fokus 
pastoral 2022 Bersatu dengan Yesus 
dalam Sakramen Ekaristi, juga terutama 
program unggulan di paroki. Kedua 
adalah bagaimana proses pemulihan 
aktivitas di paroki terhadap lingkungan. 
Ketiga, kendala yang terjadi di paroki 
atau kehidupan menggereja. Lalu Para 
romo kepala paroki melakukan sharing 
di kevikepan masing-masing.

Sekitar jam 10 setelah snack 
dan coffee break, secara bergantian 
para romo vikep mempresetasikan 
kondisi kevikepannya masing-masing. 
Berturut-turut presentasi disampaikan 
oleh RD. Agustinus Eko Wiyono (Vikep 
Blora), RP. Antonius Wahyuliana, CM 
(Vikep Madiun), RD. Yuventius Fusi 
Nusantoro (Vikep Blitar), RD. Martinus 
Damar Cahyadi (Vikep Kediri), RD. 
Albertus Widya Rahmadi Putra 
(Vikep Mojokerto), RD. Alexius Kurdo 
Irianto (Vikep Surabaya Selatan), RP. 
Yusuf Gusti Ketut Prihatmono (Vikep 
Surabaya Utara), dan RD. Skolastikus 
Agus Wibowo (Vikep Surabaya Barat).

Setelah presentasi, Romo Didik 
menyampaikan resume dari tiga hal 
pematik sharing. Resume tersebut dapat 
dilihat pada Resume sharing berbagai 
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paroki dalam Temu Pastores 
September 2022 di bagian lain pada 
laporan utama ini.

Program dan kegiatan dalam 
mengimplementasikan fokus 
pastoral 2023 di tingkat paroki dan 
lingkungan

Usai makan malam pada 
hari kedua, para romo vikep 
mempresentasikan program dan 
kegiatan dalam mengimplementasikan 
fokus pastoral 2023  di tingkat paroki 
dan lingkungan.

Secara garis besar, program 
dan kegiatan yang disampaikan para 
romo vikep dikategorikan dalam panca 
tugas Gereja. Pada kategori kerygma 
(persekutuan),  beberapa program 
yang direncanakan adalah katekese 
pengajaran sakramen dan keluarga, 
mengangkat tema martabat perkwainan, 
pendampingan berkelanjutan bagi 
tim Pembinaan Persiapan Nikah 
Katolik (PPNK). Pada kategori liturgia 
(perayaan iman) programnya adalah 
Hari Ulang Tahun Pernikahan, Misa 
lingkungan dengan melibatkan unsur 
keluarga, serta rekoleksi Keluarga.  
Pada kategori koinonia programnya 
pendataan dan validasi data umat dan 
lingkungan, terutama keluarga yang 
mengalami permasalahan, termasuk 
status perkawinan. Pada diakonia 
(pelayanan), programnya bantuan 
sosial, pendidikan ekonomi, kesehatan, 

dan pemberdayaan UMKM. Sedang 
pada kategori  martyria belum bisa 
ditentukan. 

Sharing Komisi, Yayasan Yohanes 
Gabriel, dan Informasi dari Kuria

Pada hari ketiga, usai Misa yang 
dipimpin selebran utama Mgr. Sutikno 
yang didampingi Romo Eka Budi Susila 
dan makan pagi, acara berlanjut dengan 
sharing Komisi di Keuskupan, Yayasan 
Yohanes Gabriel. 

RD. Alexius Kurdo Irianto dari 
Komisi Kateketik menyampaikan bahwa 
bahan kateketik tahun 2023 masih 
harus diolah lagi. Terkait nilai bahan, 
ada di buku satu Mupas, yakni B1-B12. 
Tema Tahun 2021-2022 mengenal dan 
bersatu sebagai murid, dengan sasaran 
pribadi. Tahun 2023-2024 fokusnya 
pada persekutuan, diawali dengan 
keluarga Gereja rumah tangga.

Mengenai alur tema katekese 
2023. Pertama diawali dengan 
tema Adven, Keluarga menantikan 
kedatangan Tuhan dan sakramen 
perkawinan. Kedua, pada Prapaskah 
temanya Keluarga menghidupi nilai 
sakramen. Nilai-nilai sakramen 
tersebut adalah baptis menguduskan 
menyatukan, krisma adalah kerasulan 
dan penerus iman, ekaristi adalah 
kurban, tobat merupakan pengampunan 
perminyakan adalah solidaritas pada 
yang lemah dan sakit, dan imamat 
adalah penggembalaan. Ketiga, 
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Kehadiran Bunda Maria dalam keluarga, 
ini tentang peristiwa Kana. Keempat, 
pada Bulan Kitab Suci Nasional (BKSN) 
temanya Menghidupi Yesus dalam 
keluarga menurut injil Matius. Kelima, 
pada bulan Oktober, temanya adalah 
Menghidupi Yesus dalam keluarga dalam 
peristiwa mulia.

Lebih lanjut menurut Romo 
Kurdo, untuk sekolah sakramen, 
rencana akan tetap dibuka dan 
diharapkan kesediaan romo tetap 
mengajar, terutama untuk kelas tahap 2 
yaitu materi tentang Ecclesia Domestica 
(Gereja rumah tangga).

Dalam sharing Yayasan Yohanes 
Gabriel (YYG), presentasi disampaikan 
oleh Ketua Umum YYG RD. Cornelius 
Triwidja Tjahja Utama (Romo Tommy) 
dan Sekretaris YYG RD. Aloysius Widya 
Yanuar Nugraha (Romo Louis). Materi 
yang disampaikan adalah pembaruan 
tata kelola YYG.

Sesi informasi dari Kuria 
dimulai setelah snack dan coffee break. 
Vikaris Jenderal Romo Eka Budi Susila 
mengumumkan beberapa informasi 
seperti retret imam gelombang 1 
diadakan 3-6 Oktober 2023 dan 
gelombang 2 pada 10-13 Oktober 
2023; dan untuk pembaruan celebret 
(Surat Ijin Mempersembahkan Misa) 
diharapkan para romo menghubungi 
Sekretaris Keuskupan RD. Paulus 
Febrianto atau sekretariat keuskupan. 
Pada kesempatan ini Romo Eka juga 

memperkenalkan Kepala Paroki Roh 
Kudus, Purimas, Surabaya yang baru, 
RP. Thomas Bani, SVD.

Informasi selanjutnya 
disampaikan RD. Yohanes 
Darmokusumo Atmojo Sugiharto 
(Romo Andik) yang 29 Agustus 2022 
lalu mendapat tugas sebagai bendahara 
Keuskupan. Ada tiga tugas yang 
menjadi fokus, yaitu pembayaran tanah 
di Menganti, pembangunan gereja 
paroki Santo Yusuf, Karangpilang, 
Surabaya, dan renovasi pendopo Gereja 
Pohsarang. Selain itu akan dibuka 
pendampingan bagi bendahara paroki 
yang membutuhkan pelatihan.

Pada kesempatan ini, Romo Didik 
mengingatkan tentang aset-aset gereja, 
untuk Ijin Mendirikan Bangunan (IMB) 
yang belum terkumpul, diharapkan 
para romo mencari dan membuat copy 
duplikatnya, terutama untuk bangunan 
sekolah-sekolah karena salah satu syarat 
perijinan sekolah adalah keberadaan 
dibutuhkan sertifikat kepemilikan dan 
IMB.

Sedangkan Vikaris Judisial RD. 
Laurensius Rony menyampaikan 
permasalahan mengenai kasus 
pernikahan dan perceraian selama 3 
tahun terakhir. Dua minggu yang lalu 
Romo Rony dihubungi beberapa pihak 
terkait perceraian di catatan sipil dan 
anulasi. Mengenai hal ini diharapkan 
peran para romo untuk katekese, 
pendampingan, moderasi, konseling, 
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dan lain-lain, bukan tiba-tiba datang 
dengan kondisi sudah selesai di catatan 
sipil.

Menanggapi hal tersebut, Mgr. 
Sutikno berpesan agar para romo 
melakukan sendiri penyelidikan 
kanonik sebelum pernikahan. Tidak 
sekedar diwakilkan pada diakon atau 
katekis. Ada keadaan yang harus 
diketahui sebenarnya seperti  penyebab 
cinta yang meredup, kekerasan 
dalam rumah tangga, riwayat pacaran 
sebelumnya, riwayat seksual apakah 
ada kecenderungan penyimpangan, 
keterlibatan narkoba, dan sebagainya. 
Kalau dalam penyelidikan kanonik 
sudah mengkhawatirkan, lebih jangan 

dinikahkan.
Pada kesempatan selanjutnya, 

RD. Yuventius Fusi Nusantoro sebagai 
Rektor Seminari Menengah Vincentius 
a Paulo, Garum, Blitar menyampaikan 
pemaparan singkat tentang pedoman 
seminari, review rencana renovasi 
seminari, dan menyampaikan 
permohonan bantuan para romo untuk 
mendampingi calon seminaris dari 
paroki terkait.

Kegiatan Temu Pastores kali ini 
selesai sekitar jam 12 siang. Usai makan 
siang, para peserta kembali ke tempat 
pelayanannya masing-masing. Temu 
Pastores selanjutnya direncanakan 
pada tanggal 5-7 Desember 2022.
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No Situasi terkait implementasi Fokus Pastoral 2022 

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

Pembekalan pembinaan pengurus berupa Diseminasi Ardas

Gerakan katekese liturgi umat oleh romo paroki

Adanya modul pembinaan umat dari Komisi Kateketik  

Mengarahkan seksi untuk mengikuti tema Ardas

Diadakan rekoleksi dan pendalaman iman pada tiap seksi

Penambahan jadwal misa, dan misa anak mulai ada

Kehadiran umat ke Gereja semakin meningkat

Ada katekese bagi umat pasutri yang mengalami kendala menerima komuni

Pembuatan buku tematis

Gerakan 4C: Cinta peribadatan, Cinta sesama, Cinta lingkungan, Cinta alam sekitar

Hari paroki jadi ruang implementasi tema tahunan

Misa streamin g hampir semua dihentikan

Pembuatan program kerja secara bersama-sama 

Para romo mulai merancang tema homili bersama-sama

Pembagian tugas romo ke wilayah sudah berjalan

Ada program duta ekaristi yang tampaknya diminati

Pengurus lingkungan belajar bersama 4 buku ardas

Ada rekoleksi ekaristi per wilayah

Kunjungan romo ke wilayah dan lingkungan sudah berjalan

Menghidupkan rubrik Tata Perayaan Ekaristi yang baru

Adanya pemberkatan anak waktu misa

Ada program adorasi 1 jam sebelum misa

Terjadi perpanjangan masa kepengurusan karena situasi pandemi covid-19

Sistem informasi umat mulai digalakkan

Menyekolahkan calon katekis

Ada gerakan sinergi pemberdayaan UMKM paroki dan kevikepan
seperti misal bazaar 4 kali setahun sebagai program pemulihan ekonomi

Resume Sharing berbagai Paroki 
dalam Temu Pastores September 2022
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1

2

3

4

5

6

7

8

9

Kehadiran umat di ekaristi lingkungan meningkat

Umat terlibat di tengah masyarakat

Misi umat dengan tema pendewasaan lingkungan menunjang kegiatan paroki

Ada kunjungan Romo dan DPP ke lingkungan dan keluarga

Umat lingkungan dilibatkan sebagai panitia perayaan di paroki  

Jaringan UMKM semakin terbangun di lingkungan 

Jadwal petugas liturgi berbasis lingkungan

No Kondisi Lingkungan

10

11

12

13

14

15

lingkungan terbantu bahan dari komisi cuma dipikirkan
potensi berkurangnya kreativitas

Ada aksi sosial dengan be kerjasama dengan se ksi Pengembangan Sosial Ek onomi
(PSE) dan melibatkan or ang muda. K egiatann ya bisa berupa pembagian sembako
perbaikan rumah umat y ang tidak mampu, dan kunjungan orang sakit

Diadakan penjadwalan misa di lingkungan yang sudah ditentukan dari jauh hari

Menghapus kawil dan diganti istilah koordinator lingkungan

Mulai pemetaan pemekaran lingkungan

Mulai ada semangat kaderisasi dalam kepengurusan lingkungan
ada orang muda dalam kepengurusan

Jadwal misa semakin ditertibkan

Ada kesempatan berkatekese

No Permasalahan yang ada dalam kehidupan menggereja

2

3

4

5

6

7

8

9

10

Umat lanjut usia belum terakomodir dalam dinamika paroki

Ada godaan untuk mengkambinghitamkan pandemi

Perlunya terobosan pengembangan paguyuban

Ketergantungan pada modul komisi berpotensi mengurangi inisiatif & kreativitas

Sulit mencari pengurus baru

Ada satu paroki yang jumlah Remaja Katolik (Rekat) masih minim

Ada mentalitas birokratis pengurus

Kesulitan ketersediaan ruangan di paroki ketika ada kegiatan

Jadwal kegiatan CIM bertubrukan dengan keg paroki dan lingkungan

1 Banyak umat yang kehilangan pekerjaan atau mengalami masalah ekonomi
sehingga mempengaruhi kolekte dan keterlibatan di Gereja
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Rapat Kerja Komisi Liturgi 
Keuskupan Surabaya

Sabtu sore hingga Minggu siang 
(22-23 Oktober 2022); RD. Antonius 
Puri Anggoro (Ketua Komisi Liturgi 
Keuskupan Surabaya) beserta 14 
Orang tim Komisi Liturgi Keuskupan 
Surabaya mengadakan Rapat Kerja 
(Raker) di Griya Samadhi Aloysii, 
Pacet. Fokus utama raker adalah 
mengevaluasi program-program yang 
telah dilaksanakan pada tahun 2021, 
dan menyusun program kerja untuk 
satu tahun ke depan.

Raker dibuka dengan Ibadat 
Sore bersama, dilanjutkan dengan sesi 
evaluasi rancangan serta pelaksanaan 
program kerja tahun 2021, juga 
beberapa program sisipan (permintaan 
dari beberapa pihak Paroki, Kevikepan, 
Kelompok Kategorial, dan lainnya). 

Secara umum, program kerja 
tersebut terlaksana sesuai jadwal, tetapi 
ada beberapa catatan yang menjadi 
bahan pembelajaran dan perbaikan 
yang menjadi bahan refleksi bersama. 

Agenda dilanjutkan dengan 
Evaluasi Internal Komisi. Melalui 
evaluasi, tim Komisi Liturgi 
berkesempatan untuk merefleksikan 

hal-hal yang dirasakan, diharapkan dan 
dihidupi selama setahun. Data evaluasi 
diperoleh dan diolah berdasarkan 
jawaban yang diterima dari form yang 
dibagikan melalui google form (GF) di 
akhir bulan September 2022. 

Sesi dipertajam oleh Ketua Komlit 
melalui penyegaran dan pengenalan 
secara rinci mengenai: Hakikat, Tujuan 
dan Fungsi Komisi Liturgi dari amanat 
Dokumen Konsili Vatikan II; khususnya 
Sacrosantum Concilium (SC) artikel 
41, 42, 44, 45, 46 dan Redemptionis 
Sacramentum  (RS) artikel 25. 

Anggota Komisi Liturgi baik yang 
lama maupun baru mengikuti arahan 
Ketua Komlit untuk lebih memahami 
esensinya, sehingga memiliki dasar 
yang kuat saat menjalankan tugas 
dan tanggung jawab dalam pelayanan 
masing-masing. Pada sesi ini juga 
terdapat diskusi dan tanya-jawab. 
Aneka catatan atas kegiatan yang 
sudah terlaksana menjadi bahan 
pertimbangan dalam penyiapan 
kegiatan yang akan datang. 

Usulan, masukan dan perbaikan 
dari para anggota menjadi sumber data 

Lintas
Komisi
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tim yang bermanfaat ke depannya. 
Rangkaian acara hari pertama ini 
diakhiri dengan Ibadat Malam bersama 
yang dilaksanakan pukul 22.30 WIB. 

Esoknya, tim Komlit berkumpul 
di aula kecil untuk memulai rangkaian 
acara hari ini dengan Ibadat Pagi 
bersama pada pukul 06.30 WIB. 
Kemudian, empat bidang Komlit 
(Dokumen Liturgi, Pingkal Liturgi/
Pendampingan dan Pembekalan Liturgi, 
Musik Liturgi, serta Media Sosial dan 
Jejaring) merancang, menyiapkan dan 
menyusun Program Kerja tahun depan 
dalam bentuk proposal. 

Program kegiatan mereka berpijak 
pada Prioritas Program Tahunan 
Ardas Keuskupan Surabaya Tahun 
2023; Murid Kristus Mengembangkan 
Persekutuan Menghidupi Yesus dalam 
Keluarga. 

Secara ringkas, program kegiatan 
yang telah disusun oleh masing-masing 
bidang adalah: (1.) Bidang Dokumen 
Liturgi: Meninjau Berbagai Dokumen 
Liturgi serta Memperbaruinya secara 
Kontekstual; (2.) Bidang Pendampingan 
dan Pembekalan Liturgi: Berkolaborasi 
dengan Komisi dan Kevikepan serta 
Paroki dalam Penyiapan Pengembangan 
Persekutuan agar Keluarga Mengalami 
Ekaristi sebagai Puncak dan Sumber 
Hidup Keluarga dalam Kongres 
Ekaristi II Keuskupan Surabaya; 
(3.) Bidang Musik Liturgi: Meninjau, 
Mengembangkan dan Memperbarui 

Bidang Musik Liturgi, Memilah dan 
Membuat Daftar Nyanyian Liturgi 
Perkawinan Keuskupan Surabaya 
dan Tutorial Mazmur Tanggapan; dan 
(4.) Bidang Media Sosial dan Jejaring: 
Membangun dan Mengembangkan 
Media Sosial dan Jejaring Khususnya 
untuk Komisi Liturgi dan Kemudian 
Bersinergi dengan Komisi dan Pusat 
Pastoral.

Rancangan program tersebut 
dipresentasikan masing-masing bidang 
untuk mendapatkan masukan dan 
pandangan dari anggota komisi lainnya. 
Diskusi yang detail dan menyeluruh 
pada akhirnya tidak bisa diselesaikan 
dalam durasi waktu yang disediakan 
(60 menit). Disepakati bahwa ide 
pokok masing-masing bidang masih 
akan dipertajam dan diperjelas dalam 
pertemuan rutin Komisi.

Romo Puri menutup rangkaian 
acara Rapat Kerja ini dengan Misa 
Perutusan. Dalam homili, Romo Puri 
mengutip salah satu ayat Injil sebagai 
pengingat dan refleksi bagi semua 
anggota tim Komisi Liturgi; “Sebab 
siapa saja yang meninggikan diri, 
akan direndahkan, dan siapa saja yang 
merendahkan diri, ia akan ditinggikan.” 
(Lukas 18:14).

Ayat tersebut relevan bagi 
para anggota komisi dalam konteks 
memenuhi panggilan atau undangan 
sebagai pelayan Liturgi. Saat masing-
masing anggota menanggapi atau 
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Suasana rapat kerja Tim Komisi Liturgi Keuskupan Surabaya di Griya Samadhi Aloysii, 22 Oktober 2022
(Dok.: KomlitKS)

menjawab undangan Tuhan secara 
pribadi sebagai pelayan-Nya, ayat 
ini menjadi suatu prinsip yang wajib 
diingat dan dihidupi. 

Menjadi pelayan berarti 
memberikan yang terbaik dari 
yang dimiliki. Salah satunya mau 
merendahkan diri, melebur dan menjadi 
satu dengan tim. Bahkan meninggalkan 
ambisi pribadi seperti, kesombongan 
dan rasa tinggi hati. 

Ayat tersebut juga diharapkan 
menjadi napas dalam pelayanan yang 
berakar, bersumber dan bertujuan 
(dipersembahkan) pada Tuhan sendiri. 
Pada akhirnya, diharapkan buah-buah 
yang dihasilkan dalam pelayanan ini 
akan dapat dirasakan oleh siapa saja, 
baik mereka yang berada di dalam 
komisi maupun mereka yang berada di 
luar komisi. (Komisi Liturgi Keuskupan 
Surabaya)
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Temu Komsos
Tiga Kevikepan Surabaya

Pada Sabtu pagi, 20 Agustus 2022 
Komisi Komsos (Komunikasi Sosial) 
Keuskupan Surabaya mengundang 
Seksi Komsos yang berada di Surabaya. 
Kegiatan berlangsung di Aula Griya 
Pastorsal Hati Kudus Yesus, Surabaya. 
Hadir dalam acara ini 100 orang 
perwakilan Seksi Komsos, Romo 
Moderator Vikep Surabaya Utara RP. 
Habel Melki Makarius dan RD. Yuventius 
Devi Ghawa.

Beberapa tujuan dari kegiatan ini 
adalah menyamakan visi, misi, tugas 
dan tanggung jawab Komsos Paroki; 
menggemakan terus Pesan Paus 29 
Mei 2022 melalui karya Komsos; ajang 
saling mengenal dan kerjasama antar 
Seksi Komsos Paroki dengan Komisi 
Komsos Keuskupan Surabaya; dan 
membantu karya penggembalaan 
Uskup melalui penggunaan teknologi 
informasi komunikasi sosial dan media 

Daniel Gesang
Seksi Komsos Paroki Hati Kudus Yesus, Surabaya

Foto Peserta Temu Komsos Kevikepan Surabaya yang diadakan Sabtu (20/8) di Aula Griya 
Pastoral Kateral Hati Kudus Yesus, Surabaya (Dok.: Komsos KS)
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massa sesuai dengan Arah Dasar 
Keuskupan Surabaya.

Arah Pastoral Komisi Komsos 
Keuskupan Surabaya

Pada sesi pertama, melalui 
tema Arah Pastoral Komisi Komsos 
Keuskupan Surabaya, Vikaris Pastoral  
RD. Agustinus Tri Budi Utomo 
menyebutkan bahwa hakekat komsos 
adalah perangkat pastoral keuskupan 
yang membantu karya penggembalaan 
uskup dalam pemanfaatan teknologi 
komunikasi dan media masa sebagai 
sarana pewartaan iman kepada umat 
dan masyarakat. Adapun jenjang 
formasi di Komsos adalah pengurus, tim 
tiap divisi, staf magang, dan relawan. 

Seiring perkembangan zaman 
dan keadaan, dibutuhkan perubahan 
pola pikir. “Komsos bukan hanya 
sekedar studio rekaman dan petugas 
streaming, namun lebih luas dari itu. 
Adapun kesamaan pola pikir dulu dan 
sekarang adalah membantu uskup 
dalam mewartakan kabar sukacita,” 
ujar Romo Didik.

Beberapa perubahan pola pikir 
tersebut pertama, Jika dulu komsos 
identik dengan siaran, studio, dan 
warta, sekarang adalah tim pastoral dan 
literasi bermedia.  Dari segi program 
awal, komsos identik dengan produksi, 
sekarang berdimensi jauh lebih luas, 
yaitu pemberdayaan melalui seminar 
dan pelatihan; penyedia tenaga terampil 

media bagi paroki dan keuskupan, baik 
melalui Majalah Jubileum, website, 
media sosial, warta paroki, dan media 
umum. 

Komsos Juga memiliki fungsi 
koordinasi dan kerjasama internal 
maupun eksternal. Kemudian ada 
fungsi dokumentator atau reportase 
peristiwa-peristiwa pastoral. “Produksi 
hanyalah salah satu bagian dalam 
komsos. Tim fasilitator bukan dituntut 
menjadi ahli, tapi harus terampil 
berjejaring”. Oleh karena itu komsos 
membutuhkan database jejaring dengan 
para ahli sesuai bidang terkait, lembaga 
media, penyedia sarana prasarana, 
lembaga media di luar Gereja, maupun 
tim media paroki, kelompok kategorial, 
yayasan, dan sebagainya.

Menurut Romo Didik, ada 3 hal 
yang menjadi isu pastoral utama pada 
masa mendatang, yaitu integritas 
kekatolikan, ekonomi (UMKM dan 
kewirausahaan), serta pemanfaatan 
teknologi komunikasi.

Berjejaring sebagai Wujud Relasi 
dan Komunikasi dalam Kristus

Pada sesi dua, Romo Budi 
menjelaskan logo baru Komsos 
Keuskupan Surabaya yang diluncurkan 
20 Oktober 2020. Pada logo baru 
terdapat moto yang diambil dari Injil 
Matius 28:19, “Pergilah, jadikan semua 
bangsa murid-Ku!”. 

Menurut Romo Boedi, kita bisa 
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melihat makna tersebut berangkat 
dari amanat Yesus Kristus kepada para 
murid-Nya sebelum Dia naik ke surga. 
Kata “pergilah” bermakna perutusan.  
Jadi insan Komisi Komsos harus siap 
diutus dan pergi dengan mengemban 
misi pewartaan kabar sukacita Injil 
kepada dunia. 

Frase “Jadikan Semua Bangsa” 
mengacu pada semua orang, segenap 
ras dan suku di Bumi Indonesia tercinta, 
bahkan bisa meluas ke penjuru dunia di 
era global dan digital tanpa batas. Misi 
perutusan Komisi Komsos universal, 
yakni kepada semua orang yang 
berkehendak baik.

Sedang frase “Ungkapan “Jadikan 
semua bangsa murid-Ku” di sini bisa  
memiliki dua makna. Pertama, secara 
intra (ke dalam), yakni membangun 
Gereja Katolik di Keuskupan Surabaya 

yang sesuai dengan cita-cita ARDAS 
(Arah Dasar) demi terwujudnya 
“Persekutuan murid-murid Kristus 
yang semakin dewasa dalam iman, 
guyub, penuh pelayanan dan misioner”. 
Kedua, secara extra (ke luar) adalah  
mewartakan kebaikan Allah kepada 
semua suku bangsa dengan semangat 
“menjadi garam dan terang dunia” 
(Matius 5:13-16) dan “menjadi saksi 
Kristus di Yerusalem dan di seluruh 
Yudea dan Samaria dan sampai ke ujung 
bumi” (Kisah Para Rasul 1:8b).

Pada bagian akhir penjabaran, 
Romo Boedi menjelaskan 3 fungsi 
Komisi Komsos, yakni koordinasi, 
komunikasi, dan formasi. Sesi kedua 
berakhir menjelang jam 12 dan para 
peserta melanjutkan dengan makan 
siang bersama.

K
O
O
R
D
I
N
A
S
I

Mengkoordinir Pertemuan Rutin (PR) maupun non rutin bagi anggota
tim Komisi Komunikasi Sosial

Mendukung Seksi Komsos Paroki (SKP) untuk mengupayakan Peningkatan Mutu dan
Kapasitas (PMK) tim komsos/seksi komsos

Mengkoordinir Pelaksanaan Pembinaan dan Pembekalan  (P3) bagi tim-tim komsos
kevikepan dan paroki

Mengkoordinir Pertemuan Rutin (PR) maupun non rutin bagi para insan komsos
keuskupan dan paroki

Mengkoordinir Keterlibatan dalam Pertemuan Komisi (KPK) komunikasi sosial tingkat
regional maupun nasional

Mengkoordinir Insan Pastoral Komunikasi Sosial (IPKS) secara berjenjang,
mulai tingkat Paroki, Kevikepan, hingga Keuskupan 

Koordinasi bersama Rumpun Bidang Kerasulan Khusus (RBKK) dalam perencanaan dan
pelaksanaan program serta kegiatan Komisi Komunikasi Sosial berjenjang
bagi pelajar dan mahasiswa

 

Koordinasi bersama Rumpun Bidang Formatio (RBF) dalam peningkatan Literasi
Penggunaan Media Komunikasi Sosial (LPMKS) secara berjenjang dan berkesinambungan
bagi anak-anak, remaja, kaum muda, keluarga, lansia dan umat difabel

Mengkoordinir pertemuan dengan pastor paroki dan warga paroki untuk mengupayakan
Peningkatan Mutu (PM) komunikasi sosial serta media-media komunikasi sosial yang
ada diwilayah keuskupan-kevikepan dan paroki

Mengkoordinir Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi Program dan Kegiatan (PPEP-K)

Komisi Komunikasi Sosial yang berhubungan dengan rumpun bidang dan komisi lainnya

Deskripsi Fungsi Komisi Komsos
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Bagan Deskripsi Fungsi Komisi Komsos (Dok.: Komsos KS/Romo Boedi). 

Sekitar jam 12.30 kegiatan 
dilanjutkan dengan diskusi kelompok 
3 kevikepan di Surabaya.  Ada 4 
pertanyaan pemantik yang diberikan 
Romo Boedi sebagai bahan diskusi, yaitu: 
Bagaimana kita dapat meningkatkan 
Jejaring antar Seksi Komsos Paroki dan 
Kevikepan di Keuskupan Surabaya? Apa 
kebutuhan mendesak yang diperlukan 
oleh Seksi Komsos Paroki dan 
Kevikepan? Kerjasama macam apa yang 
bisa kita mulai untuk meningkatkan 
Jejaring antar Seksi Komsos Paroki dan 
Kevikepan di Keuskupan Surabaya? 
Kontribusi apa yang bisa diberikan oleh 
seksi Komsos masing-masing paroki 
untuk pelayanan pastoral di tingkat 
Keuskupan Surabaya?

Dari diskusi tersebut, tampak 
bahwa segi SDM, regenerasi, 
koordinasi, kolaborasi dengan OMK 
menjadi isu-isu pokok dalam komsos. 
Ada yang menarik terkait pertanyaan 
keempat, mengenai kontribusi seksi 
komsos untuk komisi komsos. Vikep 
Surabaya Utara memberikan catatan 
bahwa komisi komsos sendiri harus 
mengetahui apa saja kebutuhannya 
dan informasi tersebut sampaikan pada 
seksi komsos paroki. 

Diskusi kelompok yang berjalan 
selama kurang lebih 1 jam ini merupakan 
penghujung acara temu Komsos Tiga 
Kevikepan Surabaya. Acara berakhir 
sekitar jam 13.30. Para peserta, panitia, 
dan narasumber foto bersama sebelum 
pulang ke rumahnya masing-masing. 

K
O
M
U
N
I
K
A
S
I

Mengembangkan komunikasi dengan Uskup sebagai penjaga dan pemelihara ajaran iman
dan moral Gereja yang benar

Mengembangkan relasi insan yang terlibat dalam pastoral  komunikasi sosial di rumpun
bidang Kerasulan Khusus, bidang formatio, dan bidang lain

Mengembangkan relasi insan yang terlibat dalam pastoral komunikasi sosial,baik di
tingkat kevikepan, paroki maupun kelompok atau komuntas Gerejani

Mengembangkan relasi dengan tokoh-tokoh media komunikasi sosial dan
lembaga-lembaga sejenisnya, sesuai dengan tingkatan ataupun jenjang kelembagaan
baik secara formal maupun informal

Mengembangkan relasi insan pastoral dalam Komisi Komunikasi Sosial

F
O
R
M
A
T
I
O

Mendampingi dan mengarahkan Insan Komsos (IK) dan Aktivis Komsos (AK) agar
sesuai dengan semangat Gereja

Menyediakan Sarana dan Prasarana (SP) yang diperlukan bagi pelaksanaan program
dan kegiatan komisi komunikasi sosial

Membantu menyediakan Sarana dan Prasarana (SP) Pastoral Komunikasi Sosial yang
diperlukan baik di paroki, kevikepan dan komunitas-komunitas Gerejani

Menyelenggarakan dan memfasilitasi Peningkatan Kapasitas Pastoral, Spiritual
Managerial (PKP-SM) dan sejenisnya bagi para insan pastoral di Komisi Komunikasi Sosial
agar semakin bertumbuh dan berkembang dalam melaksanakan karya Pastoral

Berkoordinasi dengan perangkat pastoral yang lain, mengembangkan Pelatihan Kaum
Muda (PKM) supaya siap menjadi insan aktivis komunikasi sosial di
lingkup kevikepan dan paroki
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Sebagai puncak rangkaian 
kegiatan Bulan Kitab Suci Nasional 
(BKSN) 2022, Paroki Santo Yohanes 
Pemandi (Yopem), Surabaya 
mengadakan Lomba Cerdas Cermat 
BKSN antar Wilayah pada Sabtu 
petang, 1 Oktober 2022. Kegiatan ini 
merupakan event offline pertama yang 
diadakan pasca pandemi covid-19. 

Tiap regu terdiri dari personel 
gabungan BIAK, REKAT, OMK, Dewasa, 
dan Lansia. Lomba ini diadakan di Balai 
Paroki pada Sabtu, 1 Oktober 2022 
pukul 18.30 WIB. 

Kegiatan ini merupakan 
kolaborasi Bidang Sumber (DPP inti: 
Seksi Liturgi, Seksi Katekese dan 
Kerasulan Kitab Suci), Seksi Komsos, 

Cerdas Cermat
BKSN 2022 di Paroki

Yohanes Pemandi Surabaya

Patricia Susy Raurensia
Seksi Komsos Paroki Santo Yohanes Pemandi, Surabaya

Suasana Lomba Cerdas Cermat BKSN di Balai Paroki Yopem Surabaya, Sabtu malam (1/10).
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Romo Harjanto bersama sebagian panitia cerdas cermat BKSN Paroki Yopem Surabaya (Dok.: KomsosYopem)

Pengurus Wilayah dan Lingkungan 
Paroki Yopem. Tujuannya untuk 
mengukur pemahaman umat mengenai 
materi BKSN yang telah dilaksanakan 
selama bulan September, sekaligus 
menjalin kebersamaan, antar umat, 
Pengurus Lingkungan, Wilayah hingga 
Seksi Paroki.

Materi lomba diambil dari 
bahan pertemuan BKSN 2022 dan 
pengetahuan umum tentang Liturgi, 
khususnya Ekaristi. Selain itu, masing-
masing tim mempersiapkan yel-
yel yang menambah semaraknya 

suasana. Regu yang berhasil menjadi 
juara adalah Wilayah Andreas (Juara 
1), Wilayah Barnabas (Juara 2), dan 
Wilayah Thomas (Juara 3). 

Panitia berharap rangkaian 
kegiatan BKSN di lingkungan-
lingkungan seperti cerdas cermat 
semakin mendorong umat Paroki Yopem 
Surabaya mewujudkan persekutuan 
umat yang rukun, guyub dan misioner. 
Semoga semangat persekutuan di  
Lingkungan tidak berakhir di BKSN saja, 
namun terus berlanjut dalam kegiatan-
kegiatan lainnya. 
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Pada hari Minggu, 29 Mei 2022 
Paroki Santa Maria, Blitar melaksanakan 
Misa Penerimaan Sakramen Krisma. 
Misa dimulai jam 9 pagi, dipimpin 
selebran utama Vikaris Jenderal 
Keuskupan Surabaya, RD. Yosef Eka 
Budi Susila. Didampingi oleh  Romo 

Kevikepan Blitar RD. Yuventius Fusi 
Nusantoro, Kepala Paroki Santa Maria 
Blitar, RP. Eko Nurbandrio, CM, dan 
romo rekan  RP. Thomas Puji Nurcahyo, 
CM.    

Dari 135 peserta, 130 orang 
dinyatakan layak menerima Sakramen 

Misa Sakramen Krisma
di Paroki Santa Maria, Blitar

Katarina Widyaningsih
Umat Paroki Santa Maria, Blitar

Penyerahan simbolis sertifikat Sakramen Krisma  dari RD. Yosef Eko Budi Susilo pada salah satu 
krismawati dari Paroki Santa Maria, Blitar
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Krisma oleh pengajar penerima 
sakramen. Para krismawan-krismawati 
ini telah mengikuti pelajaran sebanyak 
16 kali pertemuan. Selain itu, mereka 
juga mengikuti rekoleksi,  ibadat 
pengakuan dosa, dan gladi bersih 
sebagai persiapan dalam menerima  
sakramen.

Dalam homilinya, Romo Eka 
menegaskan bahwa dengan Sakramen 
Krisma, para krismawan dan 
krismawati sudah dewasa dalam iman. 
Jadi semakin terikat pada Gereja secara 
lebih sempurna, semakin diperkuat 
dengan daya Roh Kudus. Dengan 
demikian mereka wajib mewujudkan 
diri sebagai saksi Kristus yang sejati, 

semakin bersemangat dalam kegiatan 
di Lingkungan, Stasi, dan Paroki, 
bersikap penuh kasih dalam kehidupan, 
serta mempertahankan iman Katolik 
sampai mati. 

Pada akhir peneguhan, Romo 
Eka menyampaikan ucapan selamat 
kepada krismawan-krismawati dan 
mengucapkan terimakasih kepada 
pengajar yang telah tekun dan sabar 
dalam mendampingi dan mengajar para  
krismawan-krismawati. 

Sebelum doa penutup, dilakukan 
penyerahan simbolis sertifikat 
Sakramen Krisma yang diberikan Romo 
Eka kepada kedua wakil krismawan 
dan krismawati tertua.

Krismawan dan Krismawati Perayaan Ekaristi dan Menerima Pengurapan 
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Rekoleksi Fungsionaris
DPP BGKP Paroki Santo 

Paulus Bojonegoro 

Maria Goretti Dyah Eka Kurnia Fratista
Seksi Komsos Paroki Santo Paulus, Bojonegoro

Pada tanggal 21-22 Mei 
2022 diadakan Rekoleksi dengan 
tema “Bersatu dengan Yesus dalam 
Perutusan” bagi para fungsionaris DPP 
BGKP Paroki Santo Paulus Bojonegoro di 
rumah retret Domus Mariae, Sarangan, 
Magetan. 

Kegiatan ini diikuti oleh 41 peserta 
yang terdiri dari pengurus DPP, BGKP, 

Ketua Lingkungan dan Stasi. Pembicara 
dalam Rekoleksi adalah Kepala Paroki 
Santo Paulus, Bojonegoro RP. Antonius 
Sapta Widada, CM.

Rekoleksi diawali dengan ice 
breaking ringan dan doa pembuka lalu 
dilanjutkan dengan sesi Bersatu dengan 
Yesus dalam Perutusan. Dalam Alkitab, 
dijelaskan beberapa contoh orang-orang 

RP. Antonius Sapta Widada, CM saat memberikan materi rekoleksi para pengurus DPP 
BGKP Paroki Santo Paulus, Bojonegoro di Domus Mariae Sarangan, Magetan pada hari 
Sabtu, 21 Mei 2022.
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yang mendapat perutusan dari Tuhan 
untuk melayani. Seperti Abraham pada 
Kejadian 12:1-9, Yesaya pada Yesaya 6:1-
9, Murid Murid Yesus pada Matius 10:1-
4, dan Paulus pada Kisah Para Rasul 
9:1-19.Panggilan dari Tuhan bukan 
hanya ditujukan pada kaum imam atau 
klerus saja, tapi juga bagi kaum awam. 
Dalam Konsisi Vatikan II, dibahas 
mengenai martabat kaum awam dalam 
Gereja, kekhasan panggilan kaum awam 
berkaitan dengan ciri ke-duniawiannya, 
serta kerasulan kaum awam dalam 
Gereja dan masyarakat sebagaimana 
terdapat dalam Lumen Gentium (LG) 4.

Dalam Konsili Vatikan II juga 
ditegaskan alasan teologi mengenai 
panggilan kaum awam sebagai umat 
beriman. Yaitu dari berkat Sakramen 
Baptis, Ekaristi, Krisma, Kaum Awam 
memiliki martabat yang sama dengan 
semua anggota Gereja lainnya sebagai 

umat Allah yang dalam Kristus tidak 
ada perbedaan (LG 2). Selain itu, kaum 
awam ikut ambil bagian dalam Tri 
Tugas Kristus sebagai imam, raja,nabi 
(LG 34-35) dengan caranya yang khas. 
Dengan demikian Kaum Awam disebut 
sebagai pengambil bagian dalam Karya 
Keselamatan Allah yang berlangsung 
lewat perutusan Gereja (LG 33). Jadi 
Konsili Vatikan II membayangkan 
suatu kehidupan Gereja yang aktif dan 
dinamis. Di dalamnya, semua anggota 
baik awam dan hierarki berpartisipasi 
dalam gerak karya gereja, walupun 
masing-masing mempunyai ciri yang 
khas.

Sesi kedua dilanjutkan setelah 
break dan makan malam. Sesi ini 
membahas mengenai cara menjadi 
gembala yang baik dalam perutusan. 
Bagaimana para pengurus dapat 
melayani umat sebagai perpanjangan 

Foto Bersama para pengurus DPP BGKP Paroki Santo Paulus Bojonegoro usai acara rekoleksi.
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tangan dari Romo Kepala Paroki sehingga 
umat dapat terlayani dengan baik.

Penjelasan mengenai 
penggembalaan pada sesi ini mengambil 
inspirasi dari I Petrus 5:1-11 bahwa 
menjadi pemimpin atau gembala adalah 
seperti Yesus Kristus yang melayani, 
bukan dilayani. Kita memimpin karena 
melayani kebutuhan dan perkembangan 
orang yang kita pimpin agar tak satu 
pun merasa kita abaikan, terlebih yang 
paling lemah dan kecil agar mereka 
siap diutus melayani dan memimpin, 
setelah dikasihi dan dididik oleh Tuhan. 
Rangkaian hari pertama ditutup dengan 
ibadat penutup malam (completorium).

Kegiatan hari kedua diawali 
dengan ibadat pagi (brevir). Sesi ketiga 
bertema Perutusan dimulai usai sarapan 
pagi. Menurut Romo Sapta, dalam 
perutusan kita perlu menggunakan 
cara pandang bening terhadap setiap 
peristiwa, pengalaman dan pribadi yang 

menyertai perjalanan dan peziarahan 
hidup.

Dalam tugas perutusan, kita pun 
dipanggil untuk saling menjadi berkat 
dan cerminan kebaikan Allah sendiri. 
Cara termudah dan paling mendasar 
untuk saling menjadi berkat adalah bila 
kita mampu ‘‘berbicara tentang hal baik’’ 
yang terdapat dalam diri orang lain.

Sesi ini ditutup dengan game 
kelompok, di mana para peserta diajak 
untuk menyusun puzzle untuk melatih 
kekompakkan, kesabaran, dan kerjasama 
di dalam kelompok. 

Acara rekoleksi ditutup dengan 
Misa Kudus. Dalam homili, Romo 
Sapta mengingatkan kembali kepada 
para peserta bagaimana menanggapi 
panggilan Tuhan dan menjadi gembala 
yang baik serta siap menjadi utusan 
Allah. Sebelum kembali ke Bojonegoro 
para peserta rekoleksi berwisata sejenak 
ke Telaga Sarangan

Dipanggil untuk saling 
menjadi berkat dan 
cerminan kebaikan 

Allah sendiri
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Luciana Suryani
Sekretariat Paroki Santo Hilarius-Klepu

Konfercab II dan Pemilihan 
Ketua DPC WKRI 

Santo Hilarius, Klepu, 
Ponorogo

Pada hari Minggu, 6 November 
2022, WKRI Dewan Perwakilan Cabang 
(DPC) Santo Hilarius, Klepu, Ponorogo 
mengadakan Konferensi Cabang 
(Konfercab) Ke II di Aula Paroki Santo 
Hilarius. Acara dihadiri Perwakilan dari 
Dewan Perwakilan Daerah (DPD) Jawa 
Timur Ruth Inge Herawati (Anggota 
Presidium I), Ibu Laurensia Restu 
Widyastuti (Anggota Presidium II), 
Theresia Suharyanti (Sekretaris I), 
dan Maria Christita Nur Indarti (Ketua 
Bidang Organisasi). 

Turut hadir sebagai tamu 
undangan, Margaretha Eka Arianti dan 
Katarina Suparti (Saksi dari DPC Santa 
Maria-Ponorogo), 14 utusan Ranting 
Santa Theresa, 10 utusan Ranting Santa 
Maria Fatima, 4 orang peninjau dari 2 
Ranting, Kepala Desa Klepu Andreas 

Gimin SE, Anggota Kerasulan Umum, 
serta RD. Matheus Suwarno  sebagai 
Pembimbing Rohani.

Dalam sambutannya, Ruth 
Inge menyampaikan bahwa “WKRI 
harus dapat  bekerjasama dan bekerja 
bersama.” Sambutan beliau menjadi 
renungan bagi anggota dan pengurus 
baru WKRI DPC Santo. Hilarius-
Klepu. Sedangkan Andreas Gimin 
mengucapkan terima kasih yang 
sebesar-besarnya atas kontribusi Ibu-
ibu WKRI dalam kegiatan-kegiatan di 
desa Klepu. 

RD. Matheus Suwarno dalam 
sambutannya bertanya kepada Ibu-
ibu WKRI yang hadir “Di manakah 
batas antara malam dan pagi?” 
Beragam jawaban muncul dari para 
peserta. Tetapi Romo Warno tidak 
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membetulkan atau menyalahkan. 
Beliau menjawab bahwa batas antara 
malam dan pagi adalah ketika orang-
orang dapat melihat terang dan mau 
bertemu dengan orang lain. Hal inilah 

yang telah dilakukan oleh ibu-ibu yang 
hadir. Mereka mau meninggalkan ‘zona 
nyaman’ (kegelapan/keterbelakangan) 
dan mencari terang di dalam organisasi 
WKRI.

Pemilihan dan Pelantikan Ketua DPC
Tiga orang Kandidat Ketua DPC 

WKRI St. Hilarius periode 2022-2025 
adalah Margaretha Rinani, Magdalena 
Supilah, Ibu Yuliana Suyatmi. Mereka 
akan dipilih oleh 72 orang anggota 
dari 2 Ranting, 30 dari Ranting Santa 
Maria Fatima dan 42 dari Ranting Santa 
Theresa. 

Pemungutan suara dilakukan oleh 
24 orang utusan yang masing-masing 
mewakili 3 suara. Hasil dari pemilihan 

ini adalah: 56 suara untuk Rinani, 8 
suara Supilah, dan 8 suara Suyatmi.

Karena perolehan suara yang 
sama antara Supilah dan Suyatni, 
maka dilakukan pemilihan ulang 
untuk menentukan wakil ketua yang 
diikuti oleh 24 orang utusan yang 
mewakili 1 suara. Hasilnya adalah 9 
suara didapatkan Supilah dan 15 suara 
didapatkan Suyatmi. Berdasarkan 
perolehan suara tersebut, maka Rinani 
sah sebagai Ketua dan Suyatmi sebagai 

Sebagian anggota WKRI Ranting St. Theresa berfoto bersama RD. Matheus Suwarno 
dan anggota DPD I dan II Jatim (Dok.: Kontributor)



46 Jubileum

Tiga Kandidat Calon Ketua DPC WKRI Santo Hilarius, Klepu, Ponorogo (Dari 
kiri ke kanan) Yuliana Suyatmi, Ibu Magdalena Supilah, Ibu Margaretha Rinani 
(Dok. Kontributor).

Wakil Ketua WKRI DPC Santo Hilarius.
RD. Matheus Suwarno melantik 

Ketua dan Wakil Ketua WKRI DPC Santo 
Hilarius yang baru. Kemudian, acara 
dilanjutkan dengan kesan dan pesan 
dari Bernadeta Rina sebagai perwakilan 
peserta Konfercab II. Ia menyampaikan 
bahwa dirinya bergabung dengan 
WKRI atas ajakan dari ibu-ibu di 
Lingkungannya. 

Meski merasa ragu, tidak 
percaya diri dan rendah diri, Rina tetap 
bergabung. Hingga kini, ia merasa 
bahwa dengan mengikuti WKRI, dirinya 

menjadi lebih percaya diri. Berani 
berbicara di depan umum dan lebih 
aktif di dalam kegiatan gereja, sosial 
dan kemasyarakatan. 

“Ibu-ibu jangan takut untuk 
mencoba hal baru dan berorganisasi. 
Karena melalui organisasi, kita dapat 
belajar hal-hal baru seperti: Memahami 
dan bekerja sama dengan orang lain.” 
Ujar Rina.  

Acara Konfercab ke-II ditutup 
dengan doa bersama dan hymne 
WKRI yang dinyanyikan dengan penuh 
penghayatan.

Lintas
Paroki



47Jubileum

Patricia Susy Raurensia
Seksi Komsos Paroki Santo Yohanes Pemandi, Surabaya

Konfercab IX dan Pemilihan 
Ketua DPC WKRI

Santo Yohanes Pemandi 
Surabaya

Pada hari  Minggu, 25 September 
2022, Wanita Katolik Republik 
Indonesia (WKRI) cabang Santo 
Yohanes Pemandi (Yopem), Surabaya 
mengadakan Konferensi Cabang 
(Konfercab) ke-IX. Acara berlangsung 

dari jam 9.30-13.00 WIB dan dihadiri 
oleh 70 orang, termasuk perwakilan 
DPD.

Rangkaian Konfercab terbagi 
dalam lima Sidang Pleno. Pertama, 
Pengesahan Rancangan Jadwal, Tata 

Para pengurus DPC WKRI Paroki Santo Yohanes Pemandi masa bakti 2022-2025 bersama 
4 pengurus WKRI dari DPP Jawa Timur (Dok.: Komsos Yopem)
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Tertib dan Pimpinan. Kedua, Laporan 
Pertanggungjawaban Ketua Lama; 
Sidang Komisi Program Kerja, Berita 
Acara Tim, Verifikasi dan Berita Acara 
Tim Pemilihan; Pengesahan Rancangan 
Tata Tertib Pemilihan, Perkenalan  
Calon dan Proses Pemilihan Pimpinan 
DPC; dan pengesahan Kuorum Surat 
Keputusan Hasil Konfercab

Hasil dari Konfercab IX adalah 
terpilihnya M.E. Tri Ernaningsih sebagai 
Ketua DPC baru menggantikan T.H. Tri 
Kuntari, dan Regina Estiningsih sebagai 
Wakil Ketua DPC baru untuk periode 
2022-2025. Pelantikan dilakukan oleh 
Anggota Presidium 2 WKRI DPD Jawa 

Timur Laurentia Restu Widyastuti. 
Pemberkatan Ketua dan Wakil Ketua 
baru diberkati oleh Romo Moderator 
Kelompok Kategorial RP. Joseph Purwo, 
SVD. 

Proficiat dan selamat berkarya 
bagi Pengurus DPC periode 2022-
2025. Terima kasih pada Pengurus DPC 
periode 2018-2022. Semoga semangat 
ini menginspirasi para ibu yang berada 
di semua wilayah Paroki Santo Yohanes 
Pemandi, Surabaya untuk bergabung 
menjadi anggota WKRI. Hingga saat ini, 
anggota WKRI DPC Paroki Yopem baru 
berasal 6 Wilayah dari total 11 Wilayah. 
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Nicholas Ardy Wibisana
Pengurus KMK Santo Dominikus UKDC

Welcome Party
KMK 2022 UKDC

“Ubi Amicia Ibi Opes” yang 
berarti “Dimana ada teman, disitu 
ada kekuatan” adalah tema welcome 
party bagi mahasiswa baru Universitas 
Katolik Darma Cendika (UKDC), 
Surabaya. Acara yang diikuti 70 
peserta ini berlangsung Sabtu malam, 
15 Oktober 2022 di Auditorium Vidya 
Loka.

Welcome Party merupakan 
kegiatan rutin tahunan untuk 

menyambut mahasiswa baru yang 
beragama Katolik dan memperkenalkan 
ragam kegiatan pastoral di UKDC pada 
mahasiswa baru. Teman-teman dari 
Pelayanan Pastoral Mahasiswa (PPM) 
juga hadir untuk memperkenalkan 
aneka reksa pastoral mahasiswa yang 
ada di Keuskupan Surabaya.

Pada sesi utama, peserta 
diajak untuk mendalami pilar-pilar 
spiritualitas Santo Dominikus sebagai 

Para peserta Welcome Party mahasiswa baru Universitas Darma Cendika (UKDC) angkatan 2022
(Dok.: Ardy Wibisana)

Serba-Serbi
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Serba-Serbi

Pelindung KMK UKDC, yaitu hidup 
doa, pewartaan, studi, dan komunitas. 
Bertindak sebagai pemateri adalah 
ketua-ketua KMK pada periode lalu,  
yakni Benediktus Dias dan Yohana 
Popy. Selain mendengarkan materi, 
para peserta juga diajak bermain games 
menemukan alat atau perlengkapan 
yang ada dalam Perayaan Ekaristi, 
kemudian menjelaskan kegunaannya.

Turut hadir dalam acara ini, 
Fr. Hilarius Andika Kurniawan dari 
Seminari Tinggi Providentia Dei yang 
saat ini sedang berpastoral di PPM 
Keuskupan Surabaya. “Saya senang bisa 
berpartisipasi di kegiatan ini, semoga 
mahasiswa-mahasiswi UKDC semakin 
semangat dalam persekutuan,” tutur Fr. 
Andika.

Pada penghujung acara RD. 
Fransiskus Xaverius Gunawan selaku 
Moderator Campus Ministry UKDC 
berpesan akan pentingnya menerapkan 
tema yang diangkat pada kegiatan 
ini. “Selamat bergabung bersama di 
KMK UKDC. Cari sahabat sebanyak-
banyaknya. Mari kita saling menguatkan 
dan bertumbuh bersama dalam iman,” 
tutur Romo Gunawan.

Maria Bernadete, Ketua 
Pelaksana Welcome Party KMK UKDC 
2022 menyampaikan sukacita karena 
Welcome Party berjalan dengan 
lancar. Ia berharap munculnya bibit-
bibit generasi baru yang melestarikan 
kelangsungan pastoral mahasiswa di 
UKDC.

Suasana acara Welcome Party mahasiswa baru Universitas Darma Cendika (UKDC) angkatan 2022
(Dok.: Ardy Wibisana)
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Srawung bareng Frater STPD 
di Stasi Santo Yosafat

Sabtu, 29 Oktober 2002 lalu, 
para frater Seminari Tinggi Providentia 
Dei (STPD) bersama OMK Stasi Santo 
Yosafat mengadakan Ekaristi Kaum 
Muda bertema Srawung Bareng Frater 
di Stasi St. Yosafat, Semolowaru Bahari, 
Surabaya

Kegiatan keakraban antara frater 
STPD, OMK Stasi Santo Yosafat, dan 
OMK berbagai paroki lain ini dimulai 
dengan Perayaan Ekaristi pada jam 6 

sore. Bertindak sebagai selebran adalah 
Ignatius Sadewo Setiabudi serta RD. 
Aloysius Widyawan Louis.

Setelah Misa, para peserta menuju 
balai gereja Santo Yosafat untuk makan 
malam dan ramah-tamah diiringi live 
music yang dibawakan oleh para frater 
STPD. Acara dipandu oleh Fr. Leonardus 
Arvito Elang Dewanata (Fr. Vito) dan 
Fr. Cornelius Marcellino Seng (Fr. Seng) 
selaku MC. 

Para peserta kegiatan Srawung bareng Frater di balai gereja Santo Yosafat, Sabtu (29/10)

Fr. Adrian Hartono Atmadjaja
Mahasiswa Institut Teologi
Santo Yohanes Maria Vianney Surabaya

Seminarium
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Di lokasi kegiatan, terdapat stand 
STPD yang memperkenalkan gambaran 
pembinaan serta menjual beberapa 
official merchandise seperti t-shirt, 
dompet, tote bag, dan majalah seminari. 

Pada sesi talskhow, Fr. Mikhael 
Varian Toar Derian (Fr. Varian) dan 
Fr. Mikhael Wicaksono Budiharjo (Fr. 
Mikha) membagikan pengajaran tentang 
peran orang muda berdasarkan seruan 
apostolik Paus Fransiskus, Christus Vivit 
(CV).

Dalam Christus Vivit 17, dijelaskan 
bahwa dengan semangat Kristus yang 
bangkit, kaum muda dipanggil untuk 
melakukan hal-hal yang indah dan hebat 
sehingga dapat mempersiapkan masa 
depan yang benar-benar hidup dan kaya. 

Sedangkan pada Christus Vivit 26, 
Paus Yohanes Paulus II menjelaskan 

bahwa pada masa remaja-Nya, Yesus 
bukan hanya bertumbuh secara 
fisik, melainkan juga rohani. Dengan 
demikian, bersama Kristus juga, kaum 
muda diajak untuk menumbuhkan 
segala aspek kehidupannya secara utuh, 
termasuk relasinya dengan Bapa.

Muda bukan sebatas masalah 
usia, tetapi keadaan hati. Kaum muda 
juga dipanggil untuk memperjuangkan 
kekudusan dalam masa mudanya. Hal 
tersebut bisa dilakukan bila kita melihat 
hidup dari balkon, kursi malas, atau 
depan layar, tetapi berani bertolak lebih 
dalam dan keluar dari diri sendiri. Jadi 
kaum muda dipanggil untuk menghidupi 
masa mudanya dengan penuh harapan 
sebab Kristus sendirilah yang telah 
memberikan harapan itu pada kaum 
muda.

Seminarium
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Orang Muda yang terkasih!
Tema Hari Orang Muda Sedunia di Panama (2019) adalah, “Aku ini hamba 

Tuhan. Terjadilah padaku menurut perkataan-Mu” (Lukas 1:38). Setelah perjumpaan 
tersebut, kita melanjutkan perjalanan kita menuju destinasi yang baru, Lisbon (2023) 
dengan hati yang dikobarkan oleh panggilan Tuhan untuk bangkit. 

Pada tahun 2020, kita merenungkan kata-kata Yesus: “Anak muda, Aku berkata 
kepadamu, bangkitlah!” (Lukas 7:14). Tahun lalu (2021), kita terinspirasi oleh sosok 
Rasul Paulus, yang kepadanya, Tuhan Yesus yang Bangkit berkata: “Berdirilah! Aku 
menetapkan engkau menjadi saksi tentang sesuatu yang engkau lihat” (bandingkan, 
Kisah Para Rasul 26:16). 

Sepanjang rute yang masih harus kita tempuh sebelum tiba di Lisbon, kita 
berjalan bersama Bunda Perawan dari Nazaret yang segera setelah mendengar Kabar 
Sukacita, “bangkit dan bergegas” (Lukas 1:39) untuk pergi dan membantu Elisabet 
sepupunya. 

Ketiga tema Hari Orang Muda Sedunia ini mengandung kata yang serupa dalam 
Bahasa Inggris, yaitu kata: “arise!”. (Dalam teks Kitab Suci berbahasa Indonesia, 
diterjemahkan: bangun, bangkit, dan berdirilah. -Catatan  penerjemah). Mari kita ingat 
bahwa kata ini juga disampaikan pada kita supaya kita bangkit dan kembali bangun 
dalam kehidupan kita.

Di masa-masa sulit ini, ketika manusia telah diuji oleh trauma pandemi dan, 
disiksa oleh tragedi perang, Maria menunjukkan kepada kita semua, dan terutama 
kepada kalian, orang muda sama seperti dirinya, sebuah jalan kedekatan dan 
perjumpaan. 

Saya berharap dan saya sangat yakin bahwa pengalaman yang akan kalian alami 
di Lisbon pada Agustus mendatang akan menghadirkan awal yang baru bagi kalian, 
orang muda, dan -bersama kalian- untuk keseluruhan umat manusia.

Pesan Bapa Suci Paus Fransiskus
Untuk Hari Orang Muda Sedunia

ke-37 (2022-2023)
“Maria Bangkit dan Bergegas”

(Lukas 1:39)

Universalia
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Maria bangkit
Setelah mendengar Kabar Sukacita, Maria bisa saja berfokus pada dirinya 

sendiri, pada kekhawatiran serta ketakutannya sendiri terutama karena situasi yang 
ia alami. Namun sebaliknya, ia justru mempercayakan diri sepenuhnya kepada Tuhan. 
Pikirannya beralih ke Elisabeth. Dia bangkit dan pergi menuju cahaya matahari, di 
mana terdapat kehidupan dan dinamika dunia. 

Meskipun pesan menakjubkan dari malaikat telah menyebabkan perubahan 
yang besar dalam rencana hidupnya, Maria muda tidak membiarkan dirinya lumpuh, 
karena di dalam dirinya ada Yesus, sumber kebangkitan dan hidup baru. 

Di dalam dirinya, Maria sedang mengandung Anak Domba yang telah disembelih 
namun tetap hidup. Dia bangkit dan bergerak karena dia yakin rencana Tuhan adalah 
rencana yang terbaik bagi hidupnya. Maria menjadi bait Allah, sebuah gambaran dari 
Gereja peziarah, Gereja yang pergi untuk melayani, Gereja yang membawa kabar baik 
kepada semua orang!

Mengalami kehadiran Kristus yang bangkit dalam hidup kita sendiri, bertemu 
dengan-Nya “secara nyata”, adalah sukacita rohani terbesar, sebuah ledakan cahaya 
yang tidak dapat membuat siapa pun tinggal diam saja. Maria segera berangkat dan  
bersegera untuk membawa kabar itu kepada orang lain, untuk menjadi saksi sukacita 
perjumpaan tersebut. 

Inilah juga yang menyebabkan ketergesaan para murid pertama Yesus setelah 
kebangkitan: “[para wanita] segera pergi dari kubur itu, dengan takut dan dengan 
sukacita yang besar dan berlari cepat-cepat untuk memberitahukannya kepada 
murid-murid Yesus.” (Matius 28:8).

Kisah-kisah kebangkitan sering menggunakan dua kata: “bangun” dan “bangkit”. 
Dengan kedua kata itu, Tuhan mendorong kita untuk bergerak menuju cahaya, untuk 
membiarkan Dia menuntun kita melewati semua ambang pintu-pintu kita yang 
tertutup. 

“Gambaran ini memiliki makna yang besar bagi Gereja. Sebagai murid-murid 
Tuhan dan komunitas Kristiani, kita juga dipanggil untuk segera bangkit, untuk masuk 
ke dalam misteri kebangkitan, dan membiarkan Tuhan membimbing kita di sepanjang 
jalan yang Ia ingin tunjukkan kepada kita” (Homili pada Hari Raya Santo Petrus dan 
Paulus, 29 Juni 2022).

Bunda Tuhan adalah teladan bagi orang muda yang sedang berdinamika 
bergerak, yang menolak diam berdiri di depan cermin untuk merenungi citra mereka 
sendiri atau terjebak dalam “perangkap”. Fokus Maria selalu diarahkan ke luar dirinya. 
Dia adalah wanita Paskah yang mau keluar dari dirinya sendiri menuju ke arah Yang 
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Besar yaitu Tuhan dan orang-orang lain, saudara-saudarinya, terutama mereka yang 
paling membutuhkan, seperti sepupunya, Elisabeth.

… dan pergi dengan tergesa-gesa 
Santo Ambrosius dari Milan, dalam tafsirannya tentang Injil Lukas, menulis 

bahwa Maria pergi dengan tergesa-gesa menuju pegunungan, “karena ia bersukacita 
dalam janji dan berusaha melayani orang lain dengan antusiasme yang lahir dari 
sukacitanya. Dalam kepenuhannya dengan Tuhan, ke mana lagi ia bisa pergi kalau bukan 
ke arah yang lebih tinggi? Kasih karunia Roh Kudus tidak melibatkan keterlambatan. 
Dengan demikian, ketergesaan Maria merupakan sebuah tanda keinginannya untuk 
melayani, mengungkapkan sukacitanya, untuk menanggapi kasih karunia Roh Kudus 
tanpa ragu-ragu.”

Maria termotivasi oleh kebutuhan sepupunya yang sudah lanjut usia. Dia 
tidak menahan dirinya  atau bersikap acuh tak acuh. Dia lebih memikirkan orang 
lain daripada dirinya sendiri. Dan ini memberikan dinamisme dan antusiasme bagi 
hidupnya. Masing-masing dari kalian dapat bertanya: “Bagaimana saya bereaksi 
terhadap segala kebutuhan yang saya lihat di sekitar saya? Apakah saya segera 
memikirkan sebuah alasan untuk tidak terlibat atau apakah saya menunjukkan minat 
dan kesediaan untuk membantu?” 

Tentunya, kalian tidak dapat menyelesaikan segala masalah yang ada di dunia. 
Namun, mungkin kalian bisa memulai untuk menyelesaikan berbagai masalah yang 
dihadapi orang-orang terdekat kalian, berbagai permasalahan di komunitas anda 
sendiri. Beberapa orang pernah berkata kepada Bunda Teresa: “Apa yang anda 
lakukan hanyalah setetes air di lautan”. Dan dia menjawab: “Tetapi jika saya tidak 
melakukannya, lautan itu akan kekurangan satu tetes air”.

Ketika dihadapkan pada kebutuhan yang konkret dan mendesak, kita perlu 
bertindak dengan cepat. Betapa banyak orang di dunia yang menantikan kunjungan 
dari seseorang yang peduli terhadap mereka! Betapa banyak orang lanjut usia, orang 
sakit, orang yang dipenjara dan para pengungsi yang membutuhkan tatapan penuh 
belas kasih, kunjungan dari dari kita, dari saudara atau saudari yang menembus 
tembok ketidakpedulian!

“Ketergesaan” apa yang menggerakkan kalian, orang-orang muda terkasih? Apa 
yang mendesak kalian untuk bergerak supaya kalian tidak diam saja? Banyak orang 
-terdampak berbagai kenyataan seperti pandemi, perang, migrasi paksa, kemiskinan, 
kekerasan dan bencana iklim- bertanya pada diri mereka sendiri: Mengapa hal ini 
terjadi pada saya? Mengapa hanya pada saya? Mengapa sekarang? Namun pertanyaan 

Universalia



58 Jubileum

Universalia

penting dalam hidup ini adalah: untuk siapa aku hidup? (bandingkan, Christus Vivit, 
286). 

Ketergesaan para wanita muda dari Nazaret adalah ketergesaan mereka yang 
telah menerima karunia luar biasa dari Tuhan dan merasa perlu untuk membagikannya, 
untuk mengalirkan kepada orang lain anugerah luar biasa besar yang telah mereka 
alami. Ini adalah ketergesaan mereka yang mampu menempatkan kebutuhan orang 
lain di atas kebutuhan mereka sendiri. 

Maria adalah contoh orang muda yang tidak membuang waktu untuk mencari 
perhatian atau persetujuan orang lain, seperti yang sering terjadi ketika kita 
bergantung pada “tombol sukai (like)” di media sosial kita. Dia berangkat untuk 
menemukan “hubungan” yang paling tulus: hubungan  yang berasal dari perjumpaan, 
berbagi, cinta dan pelayanan. 

Dimulai dengan Kabar Sukacita, ketika ia pertama kali pergi untuk mengunjungi 
sepupunya, Maria tidak pernah berhenti menjembatani ruang dan waktu untuk 
mengunjungi putra dan putrinya yang membutuhkan kasih pertolongannya. 

Perjalanan kita sendiri, jika “didiami” oleh Tuhan, akan membawa kita langsung 
ke hati setiap saudara-saudari kita. Betapa banyak kesaksian yang telah kita dengar 
dari orang-orang yang “dikunjungi” oleh Maria, Bunda Yesus dan Bunda kita! 

Di banyak tempat yang terpencil di bumi, di setiap zaman, melalui penampakan 
atau rahmat khusus- Maria telah mengunjungi umatnya! Praktis tidak ada tempat di 
bumi ini yang belum pernah dikunjungi Maria. 

Bunda Allah berjalan di tengah umatnya, dengan perhatian yang lembut dan 
penuh kasih; dia mengambil alih kecemasan dan perubahan dalam hidup mereka. Dan 
di mana pun ada tempat suci, gereja, atau kapel yang didedikasikan untuk Bunda Maria, 
di sanalah anak-anaknya pergi berduyun-duyun dalam jumlah besar. Renungkanlah 
semua ekspresi kesalehan populer itu! Ziarah, perayaan, permohonan, penyambutan 
gambar-gambar rohani di rumah-rumah dan banyak tindakan devosi lainnya adalah 
contoh nyata dari hubungan yang hidup antara Bunda Tuhan dan umatnya, yang saling 
mengunjungi satu sama lain! 

Ketergesaan baik yang selalu mendorong kita ke arah yang terbaik
dan kepada orang lain.

Suatu ketergesaan yang baik selalu mendorong kita ke arah yang terbaik dan 
kepada orang lain. Namun, ada juga ketergesaan yang tidak baik, seperti contohnya 
yang membawa kita untuk hidup dangkal dan anggap semuanya remeh, tanpa 
komitmen atau perhatian, tanpa berpartisipasi secara penuh pada apa yang kita 
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lakukan. Hal tersebut adalah ketergesaan yang kita alami dalam hidup, saat belajar, 
bekerja, dan bersosialisasi dengan orang lain tanpa menggunakan hati dan pikiran 
kita dengan sungguh. Ini dapat terjadi dalam hubungan antarpribadi: dalam keluarga, 
ketika kita tidak pernah mendengarkan orang lain dengan sungguh dan tidak 
menyediakan waktu kita untuk mereka. 

Selain itu, dalam persahabatan, ketika kita berharap sahabat kita menghibur dan 
membantu kebutuhan kita, namun kita segera menghindar dan memalingkan muka 
saat kita melihat mereka dalam kesulitan dan membutuhkan bantuan kita. Bahkan 
dalam percintaan, di antara para pasangan, hanya sedikit yang memiliki kesabaran 
untuk sungguh mengenal dan memahami satu sama lain. 

Sikap yang sama dapat kita alami di sekolah, di tempat kerja dan di tempat-tempat 
dalam kehidupan kita sehari-hari. Memang benar, hal-hal ini tidak akan berbuah baik 
bila dilakukan dalam ketergesaan. Ada risiko upaya kita tidak menghasilkan apa-apa 
dan tidak hidup. Seperti yang kita baca dalam kitab Amsal: “Rancangan orang rajin 
semata-mata mendatangkan kelimpahan, tetapi setiap orang yang tergesa-gesa hanya 
akan mengalami kekurangan” (Amsal 21:5). 

Ketika Maria akhirnya sampai di rumah Zakaria dan Elisabeth, perjumpaan 
yang menakjubkan terjadi! Elisabeth sendiri telah mengalami campur tangan luar 
biasa dari Tuhan, yang memberinya seorang anak laki-laki di usia tuanya. Dia akan 
memiliki  banyak alasan untuk berbicara tentang dirinya sendiri, namun dia tidak 
“penuh dengan dirinya sendiri”, tetapi sangat menantikan untuk menyambut sepupu 
mudanya dan buah dari rahimnya. 

Begitu dia mendengar salam Maria, Elisabeth pun dipenuhi dengan Roh Kudus. 
Kejutan dan pencurahan Roh seperti itu terjadi ketika kita hidup dalam sebuah 
keramahan sejati, ketika kita menempatkan orang lain sebagai pusat, bukan diri kita 
sendiri. Kita juga melihatnya dalam kisah Zakheus. 

Dalam Injil Lukas, kita membaca bahwa “ketika Yesus datang ke tempat (di 
mana Zakheus berada), Dia melihat ke atas dan berkata padanya, ‘Zakheus, segeralah 
turun; sebab hari ini Aku harus menumpang di rumahmu’. Jadi dia bergegas turun dan 
dengan sukacita menyambut-Nya” (Lukas 19:5-6).

Banyak dari kita memiliki pengalaman tak terduga bertemu Yesus dan untuk 
pertama kalinya memiliki rasa kedekatan, rasa hormat, tidak adanya prasangka dan 
ketidaksetujuan, tatapan penuh belas kasih yang tidak pernah kita temui pada orang-
orang lain. Tidak hanya itu, kita juga mengetahui bahwa, bagi Yesus, tidaklah cukup 
memandang kita dari jauh; Ia ingin berada bersama kita dan membagikan hidup-Nya 
dengan kita. 
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Sukacita dari pengalaman ini membuat kita bergegas untuk menyambut-Nya, 
sebuah desakan untuk berada bersama-Nya dan mengenal-Nya lebih baik. Elisabeth 
dan Zakaria telah menjadi tuan rumah untuk Maria dan Yesus. 

Marilah kita belajar dari dua lansia ini tentang arti dari keramahan! Bertanyalah 
pada orang tua dan kakek nenek kalian, dan bertanyalah juga pada para lansia dari 
komunitas kalian, apa artinya bagi mereka untuk menjadi tuan rumah bagi Tuhan dan 
orang lain. Kalian akan mendapat manfaat dari mendengarkan pengalaman mereka 
sebelumnya.

Orang-orang muda terkasih, sekarang waktunya untuk bergegas berangkat 
menuju perjumpaan yang nyata, menuju penerimaan yang riil dari mereka yang 
berbeda dengan kita. 

Sebagaimana yang terjadi antara Maria yang masih muda dan Elisabeth yang 
sudah tua. Hanya dengan demikian kita akan menjembatani jarak -antargenerasi, 
antarkelas sosial, etnis dan kelompok-kelompok lain- dan bahkan mengakhiri perang. 

Orang-orang muda selalu menjadi harapan untuk sebuah persatuan baru dalam 
kemanusiaan keluarga yang terbagi-bagi dan terpecah belah. Tetapi hal ini dapat 
terjadi hanya jika mereka memiliki ingatan, hanya jika mereka dapat mendengar 
berbagai pengalaman dan mimpi orang tua. 

“Bukan suatu kebetulan bahwa perang telah kembali ke Eropa pada saat 
generasi yang mengalaminya pada abad terakhir menghilang” (Pesan Paus untuk 
Hari Orangtua dan Lansia Sedunia 2022). Kita membutuhkan ikatan antara yang tua 
dan yang muda, agar kita tidak melupakan pelajaran sejarah; untuk mengatasi semua 
bentuk polarisasi dan ekstremisme yang ada di dunia saat ini. 

Dalam tulisannya untuk umat di Efesus, Santo Paulus mengumumkan bahwa, 
“sekarang di dalam Kristus Yesus, kamu yang dahulu jauh, sudah menjadi dekat oleh 
Darah Kristus. Karena Dialah damai sejahtera kita, yang telah mempersatukan kedua 
pihak dan yang telah merobohkan tembok pemisah, yaitu perseteruan” (Efesus 2:13-
14). 

Yesus adalah jawaban Allah terhadap tantangan yang dihadapi umat manusia 
di setiap zaman. Maria membawa jawaban Allah ini di dalam dirinya ketika ia pergi 
mengunjungi Elisabeth. Hadiah terbesar yang Maria berikan kepada saudaranya yang 
sudah lanjut usia itu adalah Yesus sendiri. 

Tentu saja, bantuan nyata yang dia tawarkan juga sangat berharga. Namun 
tidak ada yang dapat memenuhi rumah Zakharia dengan sukacita yang besar dan 
makna yang penuh seperti kehadiran Yesus di dalam rahim Perawan, yang menjadi 
tabernakel Allah yang hidup. 
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Di daerah pegunungan itu, Yesus, hanya dengan kehadiran-Nya dan tanpa 
mengucap sepatah kata pun, dia menyampaikan “Khotbah di Bukit” untuk pertama 
kalinya. Dalam keheningan, Ia menyatakan kebahagiaan orang miskin dan rendah hati 
yang mempercayakan diri mereka pada belas kasihan Tuhan. 

Pesan saya untuk kalian, orang muda terkasih, adalah bahwa pesan agung yang 
dibawakan oleh Gereja adalah Yesus! Ya, Yesus sendiri, dengan cinta-Nya yang tak 
terbatas untuk kita masing-masing, penyelamatan-Nya dan hidup baru yang Ia berikan 
kepada kita. 

Maria adalah teladan kita; dia menunjukkan pada kita bagaimana cara 
menyambut hadiah besar ini dalam hidup kita, dan membagikannya kepada orang 
lain, dan dengan demikian membawa Kristus, membawa cinta-Nya yang penuh kasih 
dari pelayanan-Nya yang murah hati pada umat manusia yang menderita.

Semua bersama-sama ke Lisbon!
Maria adalah seorang gadis muda, seperti banyak dari kalian. Dia adalah salah 

satu dari kita. Seorang Uskup dari Italia, Don Tonino Bello, menuliskan tentang Maria 
seperti berikut: “Santa Maria…, kami tahu betul bahwa engkau ditakdirkan untuk 
berlayar di laut lepas. Namun, jika kami memintamu untuk berlayar menuju pantai, 
itu bukan karena kami ingin mengurangi pelayaranmu ke tingkat navigasi kami yang 
dekat pesisir, melainkan dengan melihat engkau yang berada dekat dengan pantai 
keputusasaan kami, kami disadarkan bahwa kami juga dipanggil untuk menjelajah, 
seperti yang engkau lakukan, ke dalam lautan kebebasan” (Maria, donna dei nostri 
giorni (wanita zaman kita), Cinisello Balsamo, 2023, 12-13).

Dimulai dari Portugal, seperti yang saya sebutkan dalam pesan pertama dari 
tiga pesan Bapa Suci pada Hari Orang Muda Sedunia ini, pada abad ke-limabelas dan 
ke-enambelas, banyak sekali orang muda -termasuk banyak misionaris- berangkat 
ke dunia yang tak dikenal, untuk berbagi pengalaman mereka tentang Yesus dengan 
orang-orang dari bangsa dan negara lain (Pesan Bapa Suci untuk Hari Orang Muda 
Sedunia 2020). Di negeri inilah, pada awal abad ke-20, Maria memilih untuk melakukan 
sebuah kunjungan khusus. 

Dari Fatima, dia menyampaikan kepada orang-orang dari segala usia sebuah 
pesan kasih Allah yang begitu kuat dan luar biasa, yang memanggil kita ke dalam 
pertobatan dan kebebasan sejati. 

Sekali lagi, saya mengundang masing-masing dari kalian untuk berpartisipasi 
dalam peziarahan agung orang muda lintas benua yang akan mencapai puncaknya 
pada perayaan Hari Orang Muda Sedunia di Lisbon pada Agustus tahun depan.
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Saya juga ingin mengingatkanmu bahwa tanggal 20 November nanti, pada Hari 
Raya Kristus Raja Semesta Alam, kita akan merayakan Hari Orang Muda Sedunia 
di gereja-gereja partikular di seluruh dunia. Dalam hal ini, dokumen terbaru dari 
Dikasteri untuk Awam, Keluarga, dan Kehidupan -Pedoman Pastoral untuk Perayaan 
Hari Orang Muda Sedunia di Gereja-Gereja Partikular- dapat sangat membantu semua 
orang yang terlibat dalam pelayanan pastoral kaum muda. 

Orang-orang muda yang terkasih, saya bermimpi bahwa pada Hari Orang Muda 
Sedunia, kalian dapat mengalami lagi sukacita perjumpaan dengan Allah dan dengan 
saudari-saudara kita. 

Setelah periode cukup panjang untuk menjaga jarak dan melakukan isolasi, 
dengan pertolongan Allah, kita akan bertemu kembali dengan sukacita pelukan 
persaudaraan antar-banyak orang dan antargenerasi, sebuah pelukan rekonsiliasi dan 
perdamaian, pelukan persaudaraan dari sebuah perutusan persaudaraan yang baru! 

Semoga Roh Kudus mengobarkan dalam hati kalian keinginan untuk bangkit 
dan sukacita untuk berjalan bersama bersama, secara sinodal, meninggalkan semua 
batas-batas palsu. Sekarang adalah waktunya untuk bangkit! Marilah kita bangkit dan 
bergegas! Seperti Maria, mari kita membawa Yesus di dalam hati kita, dan membawa-
Nya untuk dikabarkan kepada semua orang yang kita jumpai! 

Pada periode dalam hidup kalian yang indah ini, berjalanlah maju terus dan 
janganlah tunda semua kebaikan yang dapat dicapai Roh Kudus di dalam diri anda! 
Dengan penuh kasih, saya memberkati impian-impianmu dan setiap langkah dari 
perjalananmu. 

Roma, dari Basilika Agung St. Yohanes Lateran, 15 Agustus 2022
Pesta Santa Perawan Diangkat ke Surga.

Fransiskus

Dokpen KWI: Pesan Paus Fransiskus untuk 
hari orang muda sedunia ke-37

Scan Me
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Resensi
Buku

Ardhani, remaja beragama Islam 
yang sopan, pandai, ganteng, tegap, dan 
putra seorang camat. Sedangkan Susi 
adalah remaja Katolik yang memiliki 
sifat-sifat sama dengan Ardhani. 
Dikisahkan kedua tokoh ini merupakan 
sosok ideal yang berteman dari SMA. 

Berbeda dengan kedua tokoh 
utama. A Liong, salah satu teman 
SMA Ardhani dan Susi, adalah siswa 
nakal. Anak pengusaha kaya di daerah 
tersebut. 

Menjelang lulus kuliah, Ardhani 
dan Susi bertunangan. Melalui 
serangkian peristiwa. Jalan hidup 
ketiga tokoh tersebut berubah. Ada 

berbagai peristiwa terjadi   mengubah 
perjalanan hidup mereka. Sebagaimana 
yang tertulis dalam Yesaya 55:8 
bahwa “Sebab rancangan-Ku bukanlah 
rancanganmu, dan jalanmu bukanlah 
jalan-Ku  . Demikianlah Firman Tuhan”.

Melalui Ardhani dan Susi, 
pembaca akan merefleksikan kembali 
nilai-nilai kehidupan dalam alkitab.

Pengarang novel ini, Neck 
Inkiriwang (nama pena) merupakan 
mantan Ketua Dewan Paroki Gereja 
Hati Kudus Yesus, Surabaya. Hingga 
sekarang, umat lansia ini masih 
produktif menulis. (ar/ys)  

Rancangan-Ku bukanlah 
Rancanganmu

Judul  : Ardhani dan Susi
Penulis  : Neck Inkiriwang
Dimensi Buku : 14 x 21 cm
Penerbit : Guepedia
Rilis  : 2022



64 Jubileum



65Jubileum



66 Jubileum


